pincai untuk rmajatai
versd digital

inspirasi kepedulian

Majalah Yatim Mandiri | Juli 2019 / Syawal - Dzulqo'dah 1440 H

Si Kecil

Yang Jadi Teladan

Mendidik Fitrah Keimanan Adab Anak Kepada Ibu




7

Atimmandiri

Beasiswa Yatim Suriah

Ayo bantu kami danai biaya hidup dan
pendidikan 60 anak yatim di Suriah!

1,3 Juta per anak / bulan

CIME Niaga Syariah
86 0000 9765 00 an Yayasan Yatim Mandiri

.

@ @yatimmandiri | wwwyatimmandiriorg @&

e — -

DONASI SEMAKIN

MUDAH!

Fon mi-mdam 1. Buka aplikasi OVO kemudian
P klik menu Scan

2. Scan QR Barcode Yatim Mandiri
di halaman ini

3. Masukkan nominal donasi

4. Jika lebih dari 100 ribu, Anda
perlu konfirmasi password

5, Notifikasi transaksi berhasil
akan masuk




66

Sucikan Harta Bersihkan Diri

Barang siapa membayar zakat hartanya maka kejelekannya
akan hilang dari dirinya. (HR. Al-Haitsami)

Mandiri Syariah
it CIMB Niaga Syariah

Muamalat

Permata Syariah
BNI Syariah
Mandiri

SHODAQOH
700 1201 454
8600 00976 500
701 0054 803
0290 1445 144
0108351174
140 000 311 770 3
0101 358 363

700 1241 782

701 0054 804

021 149 7003
142 001 031 3327
0883 996 647
009601001968305

WAKAF KEMANUSIAAN

700 1241 798
8613 00000 300
702 000 6868

142 001 031 3350

0883 996 621
009601001969301




Majalah Yatim Mandiri

Edisi Juli 2019
LAZNAS YATIM MANDIRI
S.K. Menteri Agama No. 185/2016 Bekal Hidup 05
VISI Si Kecil Yang Jadi Teladan
Menjadi Lembaga Terpercaya Dalam Membangun QOase 08
Kemandirian Yatim Cucu Kecintaan Rasulullah
MiSI Hikmah 10

1. Membangun Nilai-Nilai Kemandirian
Yatim dan Dhuafa

Teladan dalam Mendidik Anak

. S Penyejuk Hati 12
2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan Anak gebjagai Ujian
Dukungan Sumberdaya untuk Kemandirian .
. Solusi Islam 14
Yatim dan Dhuafa . .
. . . . . Membiasakan Anak Datang ke Masjid
3. Meningkatkan Capacity Building Organisasi .
Smart Parenting 16
Dewan Pembina H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M Mendidik Fitrah Keimanan
Prof. Dr. Moh. Nasih, S.E, M.T, Ak Muslimah 18
Moch. Hasyim, S.E Hijab, Wujud Cinta Ibu pada Putrinya
Dewan Pengawas Ir. H. Bimo Wahyu Wardoyo Kuli 20
Drs. H. Abdul Rokib, M.H.I , uliner
Yusuf Zain, S.Pd, M.M Rasa Tidak Nelongso
Dewan Pengawas Syariah Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A Pintu Rezeki 22
Prof. Dr. HM. Roem Rowi, M.A Woklo Coffe and Roastery Palembang
Drs. Agustianto, M.A . .
KH. Abdurrahman Navis, Lc., M.H.l . Silaturahim 24
Dewan Pengurus Achmad Zaini Faisol, S.M Mojokerto, Jombang, Bogor, Pasuruan
Bagus Sumbodo, S.T I
Direktur Utama Achmad Zaini Faisol, S.M Ramadhan Mefnand/rlkan
Direktur Fundraising H. Mutrofin, S.E Naik Kelas 28

Serap Banyak llmu Bisnis dari MEC
Kemandirian 30

Direktur Keuangan Bagus Sumbodo, S.T
Direktur Operasional Heni Setiawan, S.H
Direktur Program Hendy Nurrohmansyah, S.S
Sekretaris Eksekutif Andriyas Eko, S.TP
GM Wakaf Rudi Mulyono, S.Kom
GM Regional 1 Imam Fahrudin, S.E
GM Regional 2 Agus Budiarto, A.md. Pd
GM Regional 3 Sugeng Riyadi, S.E
Penasehat Dr. Zaim Uchrowi
Ir. H. Jamil Azzaini, MM
Dr. Muhammad Nafik

Kabar Nusantara 32
Laporan Keuangan 36

Kinerja 38

BALIKPAPAN JI. Pattimura RT104 No.38 B, Batu Ampar, Balikpapan, Telp. (0542) 860 609, 081 25344932. BANDUNG JI. Suryalaya Il
No.58 Cijagra, Buah Batu - Bandung, Telp (022) 7351 5307, 0877 7353 3356, BANTEN JI. Ayip Usman No.11 Cikepuh Kebaharan Serang
Banten, Telp. (0254) 219375, 0812 8744 8444. BANYUWANGI JL. Al Hilal No. 1 Kebalenan Banyuwangi Telp. 0821 3200 4007 BATAM
Griya Kurnia Djaya Alam JL. Parkit 01, No. 02 Batam Center - Batam, Telp. (0778) 7413 149, 0813 7260 1112. BEKASI JL. Dewi Sartika
Blok ANo. 6 Margahayu - Bekasi Utara, Telp. (021) 8269 6344, 0851 0805 6400. BLITAR JI. Bali No. 264 Blitar, Telp. (0342) 8171 727,0823
3113 4732. BOGOR JI. Sempur Kaler No. 02 Bogor Tengah - Kota Bogor, Telp (0251) 8409054, 0856 0488 8125. BOJONEGORO JL.
Panglima Polim Gg. Mangga 2 No 59 Sumbang Bojonegoro, Telp. (0353) 5254809, 0821 3993 9427. DENPASAR JI. Gunung cemara 7K
Perumnas Monang Maning, Denpasar - Bali, Telp. 0821 3200 4007 DEPOK JI. Mangga Raya No 298, Depok Jaya - Pancoran Mas Telp.
(021) 7780 7396, 0821 7996 0669. GRESIK Ruko Multi Sarana Plaza Blok B-11 JI. Gubernur Suryo Gresik, Telp. (031) 399 0727, 0857
3336 4999, JAKARTA TIMUR JI. Utan Kayu Raya No. 64 Matraman Jakarta Timur, Telp. (021) 2982 1197, 0819 0534 2768. JAKARTA
BARAT JI. Pos Pengumben No. 12 Kelapa Dua Kebon Jerok, Telp. (021) 2567 2565, 0856 4890 6767. JAKARTA SELATAN JI. Kavling
Keuangan Il No. 87 Pamulang - Tangerang Selatan Telp. (021) 2759 1181, 0812 1997 7654. JEMBER Pandora Square JI. Mastrip No. 8
Ruko 8 E, Jember, Telp. 0817 9393 412, 0851 0264 0333. JOMBANG Perum Firdaus Regency blok F 9 JI. Mayjend Sungkono Sengon
Jombang, Telp. (0321) 8494 857, 0822 2776 8010. KEDIRI Perum Candra Kirana Blok T No. 4A Mojoroto - Kediri Telp. (0354) 3782141,
0813 3177 1830. KUDUS JI. Dewi Sartika No. 5 Singocandi - Kudus, Telp. 0851 0275 4279. KEPANJEN JI. Diponegoro No. 44, Bangsri
- Kepanjen. Telp. (0341) 390 3518, 0813 3290 0639. LAMPUNG JI. Sultan Haji No. 36, Kel. Kota Sepang Kec. Labuhan Ratu, Lampung
Telp. (0721) 5613 878, 0853 2112 1988. LAMONGAN JI. Nangka No.3 Perum Deket Permai, Lamongan, Telp. (0322) 324025, 0813
3509 5929. LUMAJANG JL. Suwandak No. 42, Lumajang, Telp. (0334) 890300, 081 2491 424 53. MADIUN JI. Letkol Suwarno Perum
Bumi Mas Il No. 2, Telp. 0852 5764 5991. MAGELANG JI. Perintis Kemerdekaan No. 23 Sanden, Kramat Selatan. Telp: (0293) 319
5924, 0822 2382 2650 MAKASSAR JL. Andi Tonro No.11 Kec. Tamalate, Kota Makassar, Telp. (0411) 884050, 0823 8444 4369



Move On |

Adab Anak Kepada
Ibu

Wakaf
Wakaf, Apakah Itu? i

Solusi Sehat

Kekebalan Tubuh
pada Anak

: i A
Bekal Hidup Karyaku |80 S5
Si Kecil Yang Jadi Teladan Karya Anak Donatur .

REDAKSI MAJALAH YATIM MANDIRI

Dewan Redaksi: Achmad Zaini, Mutrofin, Bagus Sumbodo Pemimpin Umum: Ahmad Zaini
Pemimpin Redaksi: Muhammad Arif Editor: Achmad Sjamsudin
Reporter: Grace Aria Layout: Reza Desain: Meta Fotografer: Grace Aria
Sirkulasi: ARF Alamat Redaksi: JI. Raya Jambangan 135-137 Surabaya
WA Center: 0811 1343 577 Telp: 031 828 3488
Email: media@yatimmandiri.org Web: www.yatimmandiri.org

MALANG Perum Taman Raden Intan No.612, Telp. (0341) 437 4155, 0856 4649 6131. MAROS JI. Bakri No. 5 Kec. Turikale
Kab. Maros, Telp. 0823 4343 0681. MOJOKERTO Perum Kranggan Permai C-14 JL. Pahlawan, Mojokerto, Telp. (0321) 322964,
3869898, 0857 4525 6435. MEDAN JL. Halat No. 32B. Medan. Telp. (061) 4290 4551, 0852 7566 9977 PALEMBANG JI. R.
Sukamto Lorong Pancasila No.73, Telp. (0711) 362598, 0852 6734 8612. PASURUAN Perum Pondok Sejati Indah Blok 4 No. 5 JI.
Panglima Sudirman Pasuruan, Telp. (0343) 4742 017, 0888 0550 8832, 0851 0364 4849. PEKALONGAN Jalan Bina Griya blok
B-IV No. 191 Medono, Pekalongan, Telp (0285) 421082, 081 833 4995. PONOROGO JI. Ir. Juanda No. 158 Tonatan, Ponorogo
Telp (0352) 488223, 0812 5951 5665. PROBOLINGGO JI. Sukarno Hatta No. 162 Probolinggo, Telp. (0335) 589 4623, 0878
5225 6476, 0813 3153 6287. PURWOKERTO JI. Patriot No. 073 RT/RW 03/03 Kel. Karangpucung Kec. Purwokerto Selatan,
Telp 0281-639042, 0851 0092 6664. SEMARANG JI. Lamper Tengah Raya No.427, Kel. Lamper Tengah, Kec. Semarang Selatan
Telp. (024) 8455887, 0856 3504 229. SIDOARJO Pondok Mutiara Blok A Nomor 15, Telp. (031) 9971 6463, 0857 4567 8974.
SOLO JI. Nakula No 38 Protojayan, Serengan, Surakarta, Telp. (0271) 656218, 0851 0301 2224. SRAGEN JI. Raya Sukowati
No. 514 Sragen Wetan, Sragen, Telp. (0271) 894 811, 0823 0013 4410. SURABAYA JI. Bendul Merisi Selatan I/2A Surabaya,
Telp. (031) 8494100, 0812 3042 6962. TANGERANG JI. Cibodas Raya No. 7 Perumnas 1 Karawaci Baru Tangerang, Telp. (021)
2917 0263, 0831 1232 4939. TUBAN JL. Walisongo No. 24 Tuban Telp. (0356) 327118, 0813 3388 3360. TULUNGAGUNG.
Pahlawan Il No. 5A, Kedungwaru Tulungagung, Telp. (0355) 332 306, 0851 0376 1333. YOGYAKARTA JI. Ireda No.
119 Keparakan, Mergangsan, Kota Yogyakarta, Telp. (0274) 450 896, 0822 4359 0007. GRAHA YATIM MANDIRI JI. Raya
Jambangan 135-137 Surabaya, Telp. (031) 828 3488. MEC JI. Jambangan No. 70 Surabaya, Telp. (031) 8299970, Fax: (031)
8297654. MEC SRAGEN Dukuh Jatirejo, Desa Jatibatur, Kec. Gemolong, Kab. Sragen Telp. 0812 3377 5272. MEC SEMARANG
JL. Karang Rejo IV No. 50 RT 09 RW 02 Kel. Karang Rejo, Jatingaleh, Semarang Telp. 0857 3591 8559. KAMPUS STAINIM
JI. Raya Sarirogo No. 1 Sidoarjo, Telp. (031) 997 005 28. ICMBS JI. Raya Sarirogo No. 1 Sidoarjo. Telp. (031) 807 6436.



salam

Generasi Cerdas, Santun, dan Tangguh

Hendy Nurrohmansyah, S.S
Direktur Program LAZNAS Yatim Mandiri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Menurut sensus tahun 2015, jumlah anak umur
0 - 14 tahun mencapai 66,17 juta jiwa atau 24,8%
dari total penduduk Indonesia. Jumlah anak-anak
di Indonesia lebih banyak dari seluruh penduduk
Belanda bahkan 5 kali jumlah penduduk Singapura.

Namun demikian tingkat kecerdasan anak-anak
Indonesia masih kalah jauh kualitasnya dibanding
negara lain. Data dari Programme for International
Student Assessment (PISA), menunjukkan bahwa
tingkat kecerdasan anak Indonesia dalam hal
kemampuan membaca, llmu Pengetahuan Alam
(IPA), dan matematika masih berada di urutan ke-62
dari 72 negara. Bahkan dengan negara-negara
tetangga Indonesia masih jauh tertinggal.

Tentunya hal ini menjadi PR kita semua.
Kecerdasan anak Indonesia usia 8 — 14 tahun dalam
tiga bidang tersebut dan bidang lainnya secara
umum perlu ditingkatkan. Lebih lagi kepada anak-
anak dari kalangan kelas menengah ke bawah,
yatim dan dhuafa. Bagi mereka bisa memenuhi
kebutuhan pokok saja sudah syukur, kalau toh bisa
menyekolahkan anak, ya hanya sekedar formalitas
pokok bisa sekolah. Tidak memperhatikan kualitas
dan penunjang pendidikan lainnya.

Yatim Mandiri, sebagai Lembaga Amil Zakat
turut berperan dalam peningkatan pendidikan anak-
anak Indonesia, khususnya yatim dhuafa. Melalui
program-program Duta Guru dan Sanggar Genius,
Yatim Mandiri berkhidmat ingin melahirkan generasi
yang cerdas, santun dan tangguh. Program Duta
Guru dan Sanggar Genius Yatim Mandiri memilih
konsentrasi pada pembelajaran al-Qur'an dan
matematika untuk anak yatim dhuafa tingkat SD.

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup setiap
muslim, wajib dipelajari oleh anak yatim dan dhuafa.
Minimal mereka terbiasa membaca dan mengerti
tata baca al-Qur'an yang benar. Tentunya kemudian

mengamalkan apa yang diperintahkan oleh al-Qur'an.

Kemudian untuk pelajaran umum, Yatim Mandiri
fokus mendampingi anak yatim dhuafa belajar
matematika. Pilihan matematika dasar sebagai
materi utama dikarenakan matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi, mengasah logika, dan memajukan daya
pikir manusia.

Lebih dari 5.000 anak yatim dhuafa telah
merasakan program pendampingan belajar duta
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guru dan sanggar genius ini. Sudah banyak anak-
anak binaan yang tumbuh kemampuan belajarnya
sehingga bisa menembus sekolah-sekolah lanjutan
terbaik dan memperoleh kesempatan beasiswa.
Bahkan beberapa di antaranya juga turut aktif
dalam olimpiade sains, matematika, dan al-Qur'an.
Diharapkan dengan program ini akan lahir generasi
yatim dhuafa yang cerdas keilmuannya, santun
perilakunya, dan tangguh mentalnya untuk berjuang
mengubah nasib diri dan keluarganya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-
isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa.” (Qs. al-Furgon: 74)
“Keturunan kami sebagai penyenang hati kami”
merupakan sepenggal kalimat dari surat al-Furqon
ayat ke 74. Pernahkah kita sadari bahwa anak
sebagai penyenang hati orang tuanya karena sifat
dan sikapnya yang masih polos dan suci?
Pernahkan kita sadari bahwa banyak sekali
sifat-sifat anak yang menjadi penyenang hati karena
ketulusannya? Karena lembut hatinya, ceria, dan
hangat senyumnya. Serta semangat khas anak-anak
yang tak pernah menyerah.
Sejak beranjak dewasa, manusia mulai
berhadapan dengan berbagai cobaan dan ujian.
Serta berbagai masalah hidup. Saat memasuki usia

Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan

sekolah, kita diuji dengan cobaan belajar setiap
harinya. Belajar tanpa henti, kadang membuat jenuh.
Belum lagi masalah pertemanan di sekolah yang
kadang membuat kita timbul rasa iri.

Setelah masa belajar selesai, kita dihadapkan
dengan masa kerja yang penuh tekanan. Manusia
dewasa banyak dituntut untuk bisa melakukan
banyak hal. Memenuhi kebutuhan hidup menjadi
salah satu prioritas. Dekat dengan uang, menjadikan
manusia dewasa terkadang tamak. Rakus dan
konsumtif, menjadi sifat yang tak terhindarkan.

Memasuki fase berumah tangga pun manusia
tak lepas dari cobaan. Masa adaptasi dengan
pasangan bisa saja menimbulkan berbagai konflik
yang membuat hilang kesabaran. Ditambah dengan
beban yang makin berat dengan adanya tanggung
jawab pada pasangan serta anak. Dalam masa awal
pernikahan, kita sering kali lepas kendali.
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ltulah manusia, yang akan selalu dihadapkan
dengan cobaan. Seperti firman Allah yang berbunyi
“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap
hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu benar-benar
akan mendengar dari orang-orang yang diberi
al-Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang
mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak
yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan
bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu
termasuk urusan yang patut diutamakan.” (QS. Ali-
Imran: 186)

Dari ujian-ujian tersebut, kita terkadang lupa
dengan cara mencegah dan menyelesaikannya.
Saking dianggap beratnya, banyak orang dewasa
yang sampai stress dan depresi. Merasa bahwa
ujiannya tersebut tak dapat diselesaikan.

Mari kita belajar pada anak-anak

Memang terdengar aneh saat kita diminta untuk
belajar pada anak-anak. Tak pernah terbayangkan
jika jiwa suci manusia-manusia kecil ini malah
mengajarkan kita banyak hal. Rendahkan hati dan
jerninkan pikiran. Lihatlah dalam-dalam saat anak,
adik, atau keponakan kita yang masih kecil itu.
Mereka yang baru bisa mengucapkan “mama”,
mereka yang masih belajar merangkak, atau mereka
yang belum lancar membaca.

Dari segala ketidakberdayaannya, anak-anak
memiliki nilai positif yang sudah luntur dari dari orang
dewasa. Seperti keceriaan yang terpancar setiap
saat, semangat berlomba yang tak pernah luntur, tulu,

tidak egois, serta tidak dengki.

Keceriaan yang tak pernah luntur dari anak-anak
sesekali perlu dimiliki oleh orang dewasa. Anak-anak
selalu memancarkan kebahagiaannya dengan cara
yang sederhana. Berbagi tawa dan senyum misalnya.
Berbeda dengan orang dewasa yang rela melakukan
segala cara agar bisa bahagia. Untuk sekadar
mendapat pengakuan saja orang dewasa bisa larut
dalam hedonism yang sebenarnya tidak ia perlukan.

Mari tunjukkan keceriaan dengan cara sederhana.
Seperti yang Rasulullah ucapkan “Senyum kalian bagi
saudaranya adalah sedekah, beramar makruf dan
nahi mungkar yang kalian lakukan untuk saudaranya
juga sedekah, dan kalian menunjukkan jalan bagi
seseorang yang tersesat juga sedekah.” (HR. Tirmizi).

Sesederhana itulah cara anak-anak untuk
bahagia. Mereka bahkan belum tahu bahwa senyum
adalah sedekah. Namun, mereka bisa memberi
senyuman yang paling ikhlas yang bisa kita terima.

Ingatkah kita pada saat mengikuti perlombaan
di kampung? Lomba makan kerupuk, balap karung,
dan membawa kelereng. Saat masih kecil, kita
berlomba dengan semangat. Apapun hasilnya tanpa
berusaha curang.

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri)
yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-
lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja
kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. al-Bagarah:
148)



Seperti dalam ayat di atas, Allah memerintahkan
kita berlomba dalam kebaikan. Dan Allah telah larang
kita berlomba dalam hal yang membinasakan kita.
Seperti hadist “Bukanlah kefakiran (kemiskinan)
yang aku takutkan atas kalian, akan tetapi yang aku
takutkan atas kalian adalah akan dibentangkannya
dunia atas kalian sebagaimana telah dibentangkan
atas orang-orang sebelum kalian, lalu kalian
berlomba-lomba padanya sebagaimana mereka
berlomba-lomba maka hal itu membinasakan kalian
sebagaimana telah membinasakan mereka.” (HR.
Muslim)

Dalam jiwa anak-anak yang masih bersih, tak
sedikit pun terbesit untuk berlaku curang. Saat
berlomba, mereka akan berusaha lari sekencang-
kencangnya. Tanpa berusaha menyenggol lawan
lomba. Saat jatuh, mereka tak menyerah. Tetap
bangkit karena percaya bahwa usaha tak akan
mengkhianati hasilnya. Semangat khas anak-anak ini
pula patut kita contoh.

Dalam berbagai ujian dan cobaan, anak-anak
tak pernah menyerah. Contohlah bayi. Saat mulai
memasuki fase berjalan, bayi yang masih merangkak
akan mencoba mencari pegangan untuk berdiri.
Perlahan mereka melangkah. Saat terjatuh, mereka
tak menyerah.

Bagaimana dengan orang dewasa? Misal saat
dalam masa mencari kerja, beberapa dari kita pernah
ditolak perusahaan yang kita lamar. Sekali, dua kali,
akhirnya menyerah. Banyak pengangguran yang
menyerah dalam mencari kerja karena beberapa kali
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ditolak.

Padahal pertolongan Allah sangat dekat jika kita
berikhtiar dengan semangat dan tak putus dalam
berdoa. “Allah tidak membebani seseorang itu
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (QS.
al-Bagarah: 286)

Saat anak kecil kalah dalam perlombaan, mereka
pun tak pernah menunjukkan rasa iri maupun dengki.
Mereka menunjukkan rasa besar hati dengan tetap
tersenyum dan memberi selamat lawan lombanya.
Berbeda dengan orang dewasa. Saat ada salah
seorang rekannya memiliki prestasi yang lebih baik
darinya, yang pertama ia rasa adalah rasa dengki.
Padahal Allah jelas melarangnya.

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, ‘Ya Rabb
kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan ada kedengkian
dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman.
Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyanyang.” (QS. al-Hasyr: 10)

Masih banyak sifat anak-anak yang patut kita
contoh. Seperti keikhlasan, ketulusan, dan rasa
berbagi yang kuat. Tak seharusnya orang dewasa
selalu meremehkan anak-anak. Banyak hal yang
mereka miliki namun tak dimiliki orang dewasa.
Karena belajar bisa dari mana saja. Wallahu A’'lam
Bisshowab. (grc)




Cucu Kecintaan Rasulullah

(Hasan dan Husain Dalam Timbangan Sejarah)

Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

“Dan hendaklah kalian tetap di rumahmu, janganlah kalian berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah dahulu. Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kalian, wahai Ahlul Bait dan membersihkan kalian sebersih-
bersihnya.” (Al-Ahzab: 33) Kemudian dalam hadits Ghadir Khum beliau berkata: “Amma ba’du, wahai
manusia, sesungguhnya aku adalah manusia biasa yang sebentar lagi akan datang utusan Rabbku (Malaikat
Maut) dan aku akan menyambutnya. Aku tinggalkan di antara kalian dua perkara yang berat. Pertama adalah
Kitab Allah, di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya. Ambillah dengan Kitab Allah ini dan berpeganglah
dengannya”. Zaid berkata: Maka Rasulullah menganjurkan dan memberi semangat untuk berpegang dengan
kitab Allah. Kemudian beliau berkata: “Yang kedua Ahlul Baitku. Aku peringatkan kalian tentang Ahlul Baitku,
aku peringatkan kalian tentang Ahlul Baitku. Aku peringatkan kalian tentang Ahlul Baitku.” (HR. Muslim)

ang dimaksud dengan Ahlul Bait
Ysebagai mana riwayat dari Zaid bin

Argam adalah keluarga Nabi yang
diharamkan memakan shadagah. Mereka terdiri
dari keluarga Ali, keluarga Ja’far, keluarga ‘Aqil,
keluarga Abbas, serta para istri beliau dan anak-
anak mereka. Ketika zaid ditanya siapakah Ahlul
Bait Rasulullah? Zaid berkata: keluarga Nabi
yang diharamkan memakan shadagah. Mereka
terdiri dari keluarga Ali, keluarga Ja’far, keluarga
‘Aqil, keluarga Abbas, serta para istri beliau dan
anak-anak mereka. (HR. Muslim) Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda
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tentang al-Hasan dan al-Husain Radhiyallahu
‘anhuma. “Sesungguhnya al-Hasan dan al-
Husain, keduanya adalah pemimpin pemuda ahli
surga.” (HR. at-Tirmidzi dan Ahmad)

Al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu
‘anhuma, cucu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam dari anak beliau yang bernama
Fathimah Radhiyallahu ‘anhuma. Dilahirkan
di Madinah tahun ketiga Hijriyyah. la adalah
seorang pemuda yang tampan, pemilik akal
yang cemerlang, penyantun, dermawan, takwa,
mencintai kebaikan, fasih, dan memiliki cara
berpikir dan logika yang paling baik. Rasulullah



Shallallahu‘alaihi wa sallam menyifatinya bahwa
ia adalah pemimpin. Beliau Shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “Sesungguhnya anakku
(cucuku) ini pemimpin. Dengannya Allah akan
mendamaikan antara dua kelompok besar kaum
Muslimin”. HR al-Bukhari.

Dan kenyataannya pun demikian, yaitu
ketika ‘Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‘anhu
mati syahid dan al-Hasan Radhiyallahu‘anhu
diangkat sebagai khalifah. Kemudian setelah
enam bulan menjabat khalifah muncul ide
darinya untuk menghentikan pertumpahan
darah kaum Muslimin, maka ia menyerahkannya
kepada Mu’awiyyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu
‘anhuma. Melalui penyerahan jabatannya
itulah Allah Ta’ala mendamaikan antara para
pendukung Mu’awiyyah Radhiyallahu ‘anhu
dan para pendukung ‘Ali bin Abi Thalib
Radhiyallahu‘anhu dan memperoleh kebaikan
yang sangat banyak. Itu terjadi pada tahun 41 H.
Ummat Islam menamai tahun itu dengan tahun
persatuan karena bersatunya kaum Muslimin di
bawah seorang khalifah. Al-Hasan Radhiyallahu
‘anhu meninggal dunia pada tahun 50 H. dan
dikuburkan di Bagi’. [Siyar A’lamin-Nubala]

Pada tanggal 5 Syaban 4H tiga tahun
sebelum Hijrah tahun 626M lahirlah cucu beliau
yang kedua. Sebelum Rasulullah berangkat
ke rumah puterinya, Fatimah, beliau sudah
mempersiapkan nama untuk bayi tersebut
dengan nama “Husein”, suatu nama yang belum
dikenal oleh bangsa Arab pada waktu itu. Husein
hidup di rumah ayahnya di Madinah. Rasulullah
pun mencintainya, dan mencintai saudaranya,

oase

Hasan, dengan cinta yang amat dalam.
Kecintaan Baginda itu digambarkan oleh Usamah
Ibn Zaid; Baginda Rasul bersabda, ‘Kedua anak
ini adalah anakku, dan anak puteriku. Ya Allah,
sungguh aku mencintai keduanya. Maka cintailah
keduanya, dan cintailah orang yang mencintai
keduanya’.”

Apabila Hasan dan Husein datang kepada
kakeknya, Rasulullah, beliau memeluk mereka
dengan kasih sayang dan menciumnya satu
persatu, kemudian memangkunya di atas
pahanya. Para sahabat di sekitar baginda segera
mengucap, “Sesungguhnya keduanya adalah
pemuka para pemuda ahli surga.” Sebagian dari
ucapan Rasulullah yang mencerminkan gelora
kasih sayangnya pada Husein adalah, “Husein
itu dariku dan aku dari Husein. Semoga Allah
mencintai orang yang mencintai Husein. Husein
adalah cucuku.” Gambaran kehidupan surgawi
bagi cucu Rasululah berakhir dengan terjadinya
tragedi tanggal 10 Muharram 61 H atau tanggal
10 Oktober 680 merupakan hari pertempuran
Karbala yang terjadi di Karbala, Iraq sekarang.
Pertempuran ini terjadi antara pasukan Bani
Hasyim yang dipimpin oleh Husain bin Ali
beranggotakan sekitar 70-an orang melawan
pasukan Bani Umayyah yang dipimpin oleh
Ibnu Ziyad, atas perintah Yazid bin Muawiyah,
khalifah Umayyah saat itu. Pada hari itu hampir
semua pasukan Husain bin Ali, termasuk
Husain-nya sendiri syahid terbunuh, kecuali
pihak perempuan, serta anak Husain yang sakit
bernama Ali bin Husain. Wallahu a’lam.
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Teladan dalam Mendidik Anak

bu Abdullah Muhammad Idris Asy-Syafi’i
Aatau biasa dipanggil dengan Imam Syafi’i
dikenal sebagai salah satu imam mazhab

empat yang dikenal memiliki keilmuan yang sangat
luas. Pada usia tujuh tahun, telah hafal Al-Qur’an.
kitab Al-Muwatha’ karya Imam Malik yang berisikan
1.720 hadis pilihan juga berhasil dihafalkan.
Kemudian pada usia 15 tahun, diangkat menjadi
mufti kota Mekkah dan telah diizinkan untuk
mengeluarkan fatwa. Karya-karya besarnya sampai
saat ini, masih diakui dan menjadi rujukan utama di
seluruh penjuru dunia.

Prestasi yang sangat membanggakan dari
sosok Imam Syafi’i ini, tentunya tidak terlepas
dari peran utama sang ibunda yang merupakan
madrasatul ula. Fathimah binti Ubaidillah Azdiyah
namanya. Beliau berasal dari suku Al-Azd di
Yaman. Garis keturunan beliau masih bersambung
dengan Rasulullah SAW dari jalur Ubaidillah bin
Hasan bin Husein bin Ali bin Abi Thalib. Sejak bayi,
Imam Syafi’i telah ia didik dan besarkan sendirian.
Suaminya, Idris bin Abbas bin Usamah bin Syafi’i
telah meninggal dunia ketika Imam Syafi’i berusia 2
tahun, tanpa meninggalkan sedikit harta pun untuk
diwarisi. Fathimah akhirnya membesarkan putranya
seorang diri. la memutuskan untuk hijrah dari Gaza,
Palestina—yang merupakan kampung halaman
suaminya—menuju Mekkah.

Menjadi seorang single parent yang hidup
dengan serba kekurangan dari segi material,
tidak lantas menyurutkan impian dan semangat
Fathimah untuk mendidik putranya menjadi
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seorang yang ‘alim. Upaya-upaya ini bahkan sudah
diterapkan oleh Fathimah sejak Imam Syafi’i masih
dalam kandungan. termasuk salah satunya adalah
benar-benar menjaga kehalalan naftkah yang ia
berikan sejak putranya tersebut masih berada di
dalam rahimnya. Bahkan tak ingin secuil syubhat
pun menyentuhnya.

Walaupun kondisi perekonomiannya yang
sangat minim, Fathimah selalu berusaha
memfasilitasi Imam Syafi’i dengan tempat-
tempat menuntut ilmu terbaik, bersama dengan
ulama-ulama terbaik. Melihat kecerdasan Imam
Syafi’i yang luar biasa itu, pada usia anaknya
yang masih sangat belia (15 tahun), Fathimah
telah mengabulkan keinginan Imam Syafi’i untuk
menuntut ilmu ke luar kota Mekkah karena
merasa ilmu dari semua ulama di kota kelahiran
Rasulullah tersebut telah dikuasainya. Imam Syafi’i
melanjutkan menuntut iimu di Madinah kemudian
ke Irag sampai ia terkenal menjadi ulama besar di
Iraqg.

Sebelum keberangkatan Imam Syafi’i ke
Madinah untuk berguru pada Imam Malik, ibunya
sempat berpesan kepada Imam Syafi’i untuk tidak
terlalu khawatir dan menghiraukan dirinya yang
tinggal seorang diri di rumah. Fathimah menyuruh
Imam Syafi’i untuk tidak pulang sebelum ia menjadi
seorang yang ‘alim dalam agama. “Nanti kelak, kita
berjumpa di akhirat saja!” Begitulah pesan terakhir
sebelum melepas kepergian anak semata wayang
yang begitu dicintanya tersebut untuk menuntut
ilmu hingga sukses.



moveon

Adab Anak Kepada Ibu

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

etiap hari pertama Idul Fitri, sebelum kami
Ssaling bersalaman dan bermaaf-maafan,
saya selalu memberi “wejangan” atau
nasihat kepada semua keluarga saya. Baik itu istri,
anak maupun menantu berkumpul di ruang keluarga
untuk mendengar pesan-pesan saya. Untuk lebaran
kali ini, saya memilih tema “Adab Kepada Ibu”.

Salah satu orang yang wajib kita prioritaskan
untuk dimuliakan adalah ibu. Ridho Allah SWT,
tergantung ridho ibu. Lancar atau tidaknya urusan
kalian tergantung dengan baik atau tidaknya
hubungan kalian dengan ibu. Bahagia atau tidaknya
kehidupan kalian, sangat tergantung dengan
bagaimana caranya kalian memperlakukan ibu.
Banyak atau sedikitnya rezeki yang Allah SWT
berikan kepada kalian sangat tergantung kepada
besar atau kecilnya pengorbanan kalian kepada ibu.

Untuk itu, bapak memberi beberapa nasihat
kepada kalian. Pertama, rendahkanlah. Rendahkanlah
suara saat sedang berbicara dengan ibu kalian.
Lembutkan suara kalian saat sedang bercengkerama
dengan ibu kalian. Jangan pernah berteriak karena
marah apalagi membentak ibu kalian, itulah adab
seorang anak kepada ibu. Rendahkanlah pula tempat
kalian saat bersama dengan ibu, jangan biarkan ibu
kalian duduk di lantai sementara kalian duduk di
atas kursi atau tempat yang lebih tinggi. ltulah adab
seorang anak kepada ibu

Kedua, bersegeralah. Apabila ibu kalian meminta
tolong sesuatu, segeralah kerjakan, jangan ditunda-
tunda. Prioritaskanlah permintaan tolong ibu agar ibu
kalian tidak pernah merasa gagal mendidik kalian,

meski cara mendidik ibu kalian mungkin tidak sesuai
harapan kalian. ltulah adab seorang anak kepada ibu.

Ketiga, ringankan. Jangan pernah biarkan ibu
kalian membawa sesuatu yang lebih berat dari
kalian, meski hanya tas plastik beserta isinya. Jangan
biarkan ibu kalian melakukan banyak pekerjaan di
rumah sementara kalian bisa melakukannya namun
kalian bermalas-malasan dan sibuk dengan aktivitas
sendiri. ltulah adab seorang anak kepada ibu.

Di tengah-tengah saya sedang memberikan
wejangan, ibu saya masuk ruang keluarga dan
berkata “Mil ada tamu, tolong ditemani” Anak-anak
saya langsung berkata “Nah pak, langsung diuji
sama Allah untuk memprioritaskan ibu”. Pertemuan
itu pun langsung saya tutup dengan kalimat “Ingat,
pesan utama lebaran kali ini: adab anak kepada ibu,
praktekkanlah”.

Ujian berikutnya datang, jam 10 malam istri saya
berkata “Pak, mama masuk rumah sakit, saya besok
pagi berangkat duluan ke Surabaya ya”, pinta istri
saya. Saya segera menjawab, “Oke, segera pesan
tiket, besok pagi saya antar ke bandara. Saya nyusul,
nuntasin rangkaian acara dulu di sini (di Lampung,
rumah orang tua).”

Meski kepulangan istri saya menggagalkan
beberapa rangkaian acara yang sudah kami susun,
namun saya tetap mengizinkannya ia pulang terlebih
dahulu, demi bakti istri saya kepada ibu, dan juga
bakti saya kepada ibu mertua. Ya, saya pun sedang
belajar adab kepada ibu, baik itu ibu kandung
maupun ibu mertua. Wallahu’alam.

Salam SuksesMulia
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Anak Sebagai Ujian

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

nak jika dilihat dari satu dimensi adalah
A(:runia. Dilihat dari dimensi lain, anak
erupakan amanah. Dan dilihat dari

dimensi yang lain, anak merupakan ujian. Allah SWT
berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad)
dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang
kamu mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa hartamu
dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.”
(@S. al-Anfaal: 27-28)

Oleh karena itu, melihat anak seperti melihat
soal ujian. Orang akan stress menghadapi soal ujian
kalau dia tidak belajar, meski jawaban dari soal itu
sebenarnya sangat mudah. Dan, yang namanya
ujian tidak selalu berupa kesusahan. Punya anak
yang sukses itu juga bentuk ujian. Tidak jarang ada
orangtua yang ujub, takabur, sombong, gara-gara
kesuksesan anaknya. Kemana-mana pada banyak
kesempatan memamerkan prestasi anaknya sembari
merendahkan anak orang lain yang tidak sukses
sebagaimana anaknya.

Anak sukses itu adalah ujian. Jangan sampai kita
yang sudah diamanahi oleh Allah menjadi orangtua,
merasa ujub, takabur, sombong karena kesuksesan
anak kita. Karena sesungguhnya anak sukses adalah
karunia dari Allah SWT. Bersikap tawadhu dan
berserah diri kepada Allah ketika melihat kesuksesan
anak, maka itulah orangtua yang sukses. Sedangkan
jika kita ujub, takabur, sombong, maka sesungguhnya
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kita sedang gagal menyikapi ujian berupa anak.

Anak-anak bisa berprestasi di sekolahnya, tinggi
nilai ujiannya, lulus dengan nilai yang mengagumkan,
tiada lain adalah karena Allah mengkaruniakan
kepadanya otak dan akal pikiran, kesehatan, dan
perlindungan.

Demikian halnya ketika anak tidak sesuai
harapan. Mungkin prestasi di sekolahnya yang
biasa saja, atau bahkan mungkin sempat tidak naik
kelas. Kuliahnya berlarut-larut. Atau secara duniawi
pekerjaannya biasa saja dibandingkan teman-
temannya yang lain. Ini juga ujian bagi orangtua. Ada
orangtua yang malu, minder dan berkeluh kesah
melihat anaknya yang demikian. Sampai orang tua
lupa bahwa surga tidak identik dengan gelar sarjana,
dengan rangking pertama atau dengan jabatan
mentereng di kantornya.

Bukankah banyak anak-anak yang hanya lulus
SMA, atau kuliah tapi tidak sampai jadi sarjana,
namun mereka justru akhirnya mampu menggaji para
sarjana. Anak-anak seperti ini banyak jumlahnya.

Maka dari itu, bagi para orang tua hendaknya
senantiasa rendah hati, penuh syukur dan tawakal
kepada Allah SWT menghadapi bagaimana pun
kondisi anak-anak kita. Tugas para orang tua adalah
merawatnya, membimbingnya, dan mendidiknya
sesuai dengan apa yang Rasulullah SAW ajarkan.
Yang terpenting dari anak kita adalah mereka menjadi
orang-orang yang beriman kepada Allah dan cinta
kepada Rosul-Nya. Inilah prestasi tertinggi bagi sang
anak dan orang tuanya. Wallahua’lam bishawab.



Wakaf, Apakah Itu?

Oleh: Rudi Mulyono, S.Kom
General Manager Wakaf Mandiri

menahan, mencegah. Secara terminologi

wakaf adalah menahan harta yang bisa
dimanfaatkan sementara barang tersebut masih
utuh dari orang yang mewakafkan untuk tujuan
kebajikan dalam rangka mendekatkan diri pada
Allah.

Wakaf menurut mayoritas ulama adalah
sunnah yang sangat dianjurkan sebagaimana
firman Allah SWT dalam Surat Ali-lmran ayat
92, “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan,
sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang
kamu cintai”.

Juga sabda Nabi Muhammad SAW, “Jika anak
Adam meninggal, amalnya akan terputus kecuali
3 perkara : Sedekah jariah (wakaf), ilmu yang
bermanfaat dan anak saleh yang mendoakan
orang tuanya”

Ada beberapa hikmah dari wakaf, di antaranya
menanamkan sifat zuhud dan tolong-menolong,
menanamkan kesadaran akan harta yang
juga punya fungsi sosial, membagi aset untuk
kepentingan umum, merupakan sumber daya
potensial untuk kepentingan peningkatan umat
seperti pendidikan, kesehatan, dakwah, wakaf
juga sebagai sarana mendekatkan diri kepada
Allah Swt, serta sebagai instrumen penting dalam
mewujudkan sistem ekonomi syariah.

Sifat wakaf itu mengikat, tidak bisa dibatalkan
dan diperjualbelikan, tidak dihibahkan dan tidak
pula diwariskan. Wakaf setelah diserahkan
menjadi milik Allah SWT dan dikelola oleh nazhir
yang amanah dan profesional.

Berdasarkan tujuannya, wakaf dapat

Seoara etimologi kata wakaf (wagf) berarti

dibedakan menjadi 3, yaitu: Wakaf Khairy (sosial)
adalah wakaf yang ditujukan untuk kebaikan

atau kepentingan masyarakat, seperti wakaf
kesehatan, wakaf sekolah, wakaf tempat ibadah
dan lain-lain. Wakaf Dzurry (khusus) adalah wakaf
yang tujuannya untuk memberi manfaat kepada
wakif, keluarga dan keturunannya, misalkan wakaf
rumah kontrakan yang ditujukan untuk anak cucu
perempuan yang belum menikah dan Wakaf
Musytarak (gabungan), yaitu wakaf yang tujuan
wakafnya untuk memberi manfaat kepada umum
dan keluarga secara bersamaan, misalkan wakaf
sebuah perkebunan yang hasilnya untuk fakir
miskin dan sebagian untuk keluarganya.

Dari ketiga macam wakaf ini, ternyata wakaf
untuk manfaat orang banyak adalah yang lebih
utama. Seperti yang disampaikan oleh Imam As-
Suyuthi “Amalan yang manfaatnya untuk orang
banyak lebih utama daripada yang manfaatnya
untuk sedikit orang.”

Untuk jenis wakaf dibedakan ada 2 yaitu
Wakaf bergerak yaitu misalnya uang, saham,
hak kekayaan intelektual, surat berharga, logam
mulia & kendaraan serta Wakaf tidak bergerak
yaitu berupa tanah, gedung, rumah, perkebunan/
pertanian

Alhamdulillah Badan Wakaf Mandiri sebuah
Divisi dari Yayasan Yatim Mandiri sejak tahun
2014 telah terdaftar di Badan Wakaf Indonesia
(BWI) nomor 3.3.00052 sebagai Nazhir Penerima
Wakaf Uang. Sehingga masyarakat sudah bisa
menyalurkan sebagian rezekinya berwakaf baik
berupa uang atau barang untuk kemandirian anak
yatim dhuafa Indonesia.
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Membiasakan Anak Datang ke Masjid

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar [Imu Figih UIN Sunan Ampel Surabaya

rang istiqgamah (rutin) mengamalkan
Osuatu perbuatan, akan mengalami

ketenangan hidup, karena Allah sudah
berjanji dalam al-Qur’an surah Fussilat (41)
ayat 30-31: “Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah”, kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat akan turun kepada mereka (dengan
mengatakan), “Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah
kamu dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan Allah kepadamu”. “Kami-lah pelindung-
pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di
akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa
yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di
dalamnya apa yang kamu minta”.

Al-Qur’an menyatakan bahwa masjid adalah
tempat yang paling layak, yang paling pantas
untuk kita berdzikir kepada Allah di dalamnya,
seperti yang tercantum dalam surah at-Taubah
(9) ayat 108: “... Sesungguhnya masjid yang
didirikan atas dasar taqwa (masjid Quba’), sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu salat di
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang
ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai
orang-orang yang bersih”.

Orang yang suka memakmurkan (meramaikan)
masjid, Allah menyatakan dalam al-Qur’an
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bahwa mereka adalah tergolong orang yang
mendapatkan hidayah, sebagaimana yang
dijelaskan dalam surah at-Taubah (9) ayat 18:
“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada
Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan
salat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Masijid adalah rumah Allah dan orang yang
berada di dalam masijid, berarti berada di rumah
Allah. Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail diperintah
untuk membersihkan masjid, karena di sana
tempat orang tawaf, beri’tikaf, dan salat, seperti
yang tercantum dalam surah al-Baqgarah (2) ayat
125: “Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan
rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi
manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah
sebagian magam Ibrahim tempat salat. Dan telah
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail,
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang
tawaf, yang i’tikaf, yang ruku’ dan yang sujud”.

Begitu pentingnya seseorang berada di masjid
untuk dzikir, salat, i’tikaf, mengikuti kajian-kajian
yang ada di dalamnya dan lain sebagainya, maka
seharusnya orang tua selalu mengajak anak-
anaknya ke masjid agar mereka biasa ke masjid.



Kekebalan Tubuh pada Anak

L

Oleh: dr. Satria Candra Kusuma
Dokter Organik RS Muhammadiyah Ahmad Dahlan Kota Kediri dan
Dokter Organik di Klinik Rawat Inap PKU Muhammadiyah Kanigoro Kediri

nak adalah anugerah terindah yang
Asenantiasa mengisi pinta dalam doa-

doa kita di kala siang dan malam.
Terasa lebih indah ketika melihat anak kita
dalam keadaan sehat. Sistem kekebalan tubuh
memberikan perlindungan dari pengaruh luar
seperti infeksi bakteri dan virus, jika sistem ini
menjadi lemah maka virus dan bakteri akan
mudah masuk dan berkembang di dalam tubuh.

Kondisi seperti ini sering dialami oleh anak-
anak karena sistem kekebalan tubuh belum
sempurna sehingga rentan terkena infeksi. Namun
ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh
orang tua untuk meningkatkan sistem kekebalan
tubuh pada anak.

Salah satunya memberikan ASI eksklusif pada
anak usia 0-6 bulan. ASI dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh terutama sistem
pencernaan dan pernafasan.

Memberikan suasana senang dan gembira
pada anak, karena dengan sering tertawa bisa
membuat sistem kekebalan tubuh pada anak
menjadi lebih kuat.

Memberikan kesempatan pada anak untuk
bermain di lingkungan sekitar, dengan begitu
maka sistem imun atau sistem kekebalan tubuh
pada anak akan lebih banyak mengenal berbagai

macam mikroorganisme yang ada di luar tubuh
sehingga sistem kekebalan tubuh akan menjadi
lebih sempurna.

Beristirahat dengan cukup. Pada anak, porsi
tidur anak sehat antara usia 3 sampai 12 tahun
mencapai 10 sampai 12 jam. Sehingga pastikan
anak anda tidur dengan cukup meski banyak
kegiatan di luar. Lalu berikan makanan yang
bernutrisi seperti susu, kedelai, ikan telur, madu,
sayuran dan buah-buahan.

Apakah virus-virus dan bakteri menular dari
orang lain hanya dari sentuhan, misalnya saat
mencium pipi anak/pegang-pegang gemas anak?

Aroma khas disertai wajah mungil, lucu dan
menggemaskan membuat kita tidak bisa menahan
diri agar tidak mencium pipi si kecil. Sistem imun
anak kecil masih belum sempurna sehingga bayi
atau anak mudah tertular virus dan bakteri yang
berasal dari ciuman.

Salah satu penyakit yang mudah menular
adalah penyakit dari saluran pernafasan karena
virus dan bakteri memasuki tubuh melalui udara
yang dihirup oleh pernafasan (Air-borne Disease).
Jadi jika sedang merasa tidak enak badan,
sebaiknya menunda niat untuk mencium. Dan
saat hendak berinteraksi sebaiknya cuci tangan
terlebih dahulu.
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Mendidik Fitrah Keimanan

Oleh: Bunda Hemi

Islam, fitrah manusia adalah bebas dari

noda dan dosa. Sejak lahir manusia telah
membawa pokok kebaikan (innate goodness) yang
sangat cukup untuk menjalani peran peradaban
spesifiknya dalam rangka mencapai maksud
penciptaan untuk beribadah (hamba Allah) dan
untuk menjadi Khalifah Allah di muka bumi.

Di antara aspek fitrah adalah kecenderungan
manusia untuk beriman, yang disebut fitrah
keimanan.

Fitrah keimanan bahkan telah diinstal sejak
di alam rahim (QS. al-A’raf: 172) dalam bentuk
persaksian Allah sebagai Robb. Instalasi persaksian
ini kemudian muncul dalam kenyataan bahwa tiap
bayi lahir menangis. Para ulama mengatakan bahwa
bayi menangis karena "seeking Allah", dalam hal ini
adalah Robb.

ltulah mengapa menyusui diwajibkan karena
sebagai bentuk penguatan dan perawatan
syahadah Rububiyah. Dalam pemberian ASI,
sang bayi merasakan adanya Zat yang memberi
rizgi, melindungi, merawat, menyayangi dan lain
sebagainya. Syahadah Rububiyatullah ini juga
nampak pada perihidup bangsa, bahwa tiada satu
suku pun di muka bumi yang tidak ada tempat
untuk sujud kepada Tuhan.

Paham Atheis baru dikenal manusia pada
abad 18 sebagai bentuk penolakan terhadap
penindasan Raja Diktator dan Gereja. Al-Quran
bahkan menyebut bahwa Kafir Quraisy sekalipun
mengakui Tauhid Rububiyatullah. Karenanya dalam

Fitrah berarti asal kejadian. Menurut ajaran
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hadits tentang Fitrah, dikatakan bahwa "setiap anak
lahir dalam keadaan fitrah, orangtuanyalah yang
merubahnya menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi" ,
namun dalam hadits ini tidak dikatakan merubahnya
menjadi Muslim. Mengapa? Karena setiap bayi
sudah lahir dalam keadaan Islam.

Mendidik Fitrah Keimanan

Lalu bagaimana merawat dan mendidik fitrah
keimanan? Mendidik fitrah keimanan, bertahap
sesuai tahapan usia. Berikut gambaran mendididk
fitrah keimanan sesuai dengan usia.
Usia 0-2 tahun

Penguatan fitrah keimanan dengan memberikan
ASI secara eksklusif, menghadirkan hati, perhatian,
sentuhan saat menyusui, merupakan tahap awal
penguatan Tauhid Rubbubiyah.
Usia 3-6 tahun

Tahap merawat fitrah keimanan dengan
membangun imaji keindahan tentang Allah,
Rasulullah SAW, Islam dan kebaikan lainnya
sehingga melahirkan kesan dan cinta yang
mendalam. Cinta sebelum Islam, Iman sebelum
Amal. Para ulama meminta untuk menunda
menceritakan tentang neraka, perang akhir zaman,
Dajjal, giyamat dan sejenisnya, sampai benar
benar fitrahnya kuat di usia 7 tahun ke atas. Hal ini
dilakukan agar tidak merusak imaji positif tentang
Islam. Upayakan adab berkesan indah. Jadi tahap
ini sepenuhnya full cinta, tidak memperturutkan
yang tidak baik. Jangan mendidik adab dengan
memaksa, menyakitkan hatinya, agar tidak malah



membenci adab. Suasanakanlah keshalihan dalam
setiap momen dan kesempatan tanpa terasa dan
formal.

Ini tahap emas untuk mengenalkan Allah,
Rasulullah SAW dan kebaikan Islam. Anak sedang
pada puncak imaji dan abstraksinya, alam bawah
sadarnya masih terbuka lebar, maka mengenalkan
apapun tentang kebaikan apalagi dengan cara
berkesan akan masuk ke dalam alam bawah
sadarnya dan menguatkan fitrahnya. Penting
mengkontekskan semua peristiwa baik dengan Allah
dalam setiap kesempatan. Teladankan kebaikan
tanpa pasang target untuk segera diikuti. Hindari
semua bentuk formal dan penerapan disiplin yang
membuatnya jadi membenci kebaikan itu sendiri.
Ingat bahwa sholat baru diperintah saat usia 7
tahun, jadi di bawah 7 tahun sholat diimajikan
indah bukan dipaksa tertib gerakan, tertib bacaan,
tertib waktu. Misalnya penting setiap adzan
berkumandang, wajah Bunda menjadi sumringah
dan tersenyum seindah mungkin, bahkan memeluk
dan mengucapkan kata kata indah di telinga
ananda.

Dahulukan amar ma'ruf daripada nahi munkar.
Misalnya jika ananda naik ke atas meja, katakan
saja "nak meja untuk makan, kaki untuk ke masjid
atau ke taman" daripada panik dan menyebut
keburukan. Diharapkan pada fase ini anak sudah
antusias mengenal dan menyebut nama Allah di usia
3 tahun. Nanti di usia 7 tahun, diharapkan ketika
kita mengatakan, "nak, shalat itu diperintah oleh
Allah |ho..." maka ananda menerima perintah Shalat
dengan suka cita.

Usia 7-10 tahun

Tahap menumbuhkan dan menyadarkan Tauhid
Mulkiyatullah. Pada tahap ini ananda sedang sangat
kritis (fitrah belajar dan bernalar pada puncaknya),
mereka juga mulai bergeser dari ego sentris ke
sosio sentris, mereka mulai memahami adanya

smartparenting

keteraturan di alam dan di kehidupan. Inilah tahap
yang tepat untuk menumbuhkan dan menyadarkan
bahwa Allah-lah Sang Maha Pengatur, Sang Maha
Pembuat Hukum, Zat Yang harus ditaati. Fitrah
keimanannya ditumbuhkan dengan membaca alam
dan mentadaburi keteraturan ciptaan Allah di alam
semesta.

Fitrah keimanan tumbuh baik dengan
menginteraksikannya pada kenyataan adanya
keteraturan yang indah dan sempurna alam
semesta. Keimanan tidak bisa lagi lewat kisah
menjelang tidur, namun harus dialami langsung
dengan interaksi di alam.

Usia 11-14 tahun

Tahap mendidik fitrah keimanan untuk Tauhid
Uluhiyatullah. Metodenya adalah mengokohkan
fitrah keimanan melalui ujian kehidupan sehingga
menjadi kebutuhan. Pada tahap ini, memberikan
anak kesempatan untuk merantau yang tidak terlalu
jauh, berbisnis kecil kecilan, memberi investasi,
memagangkan pada maestro, melibatkan pada
aktifitas dakwah dan sebagainya. Maka kita akan
lihat, bagaimana fitrah keimanannya diuji dalam
kehidupan. Dalam ujian kehidupan itu mereka
akan menyadari butuhnya sholat malam, butuhnya
panduan al-Quran dan al-Hadits, butuhnya
memperbaiki misi hidup sesuai yang Allah
kehendaki.

Usia >15 tahun

Peran Peradaban atas Tumbuhnya Fitrah
Keimanan. Fitrah Keimanan yang tumbuh paripurna
akan berujung kepada peran peradaban berupa
ghairah dan antusias Menyeru Kepada Tauhidullah.
Inilah adab tertinggi kepada Allah sebagaimana
yang ditugaskan kepada para Nabiyullah
Alaihimusalaam sepanjang sejarah.

Disadur dari tulisan Hary Santosa (Pakar Pendidikan
Berbasis Fitrah)




Hijab, Wujud Cinta Ibu pada Putrinya

uslimah, saat kita ditanya bagaimana
M cara menunjukkan kasih sayang pada

anak, kita akan mengeluarkan jawaban
yang bervariasi. Mulai dari membelikannya mainan,
memberikan pakaian terbaik, memberi perhatian
yang luar biasa, hingga selalu memberi anak pujian.
Tapi pernahkah terjawab dalam hati kecil kita, atau
terlintas dalam benak, jika kita bisa menunjukkan
kasih sayang pada anak, terutama anak perempuan
dengan mengajarkannya taat pada Allah SWT?

Ya, salah satunya dengan mengajarkan puteri
kita untuk berhijab sejak dini. Seperti perintah Allah
dalam surat Al-Ahzab ayat 59, “Hai Nabi, katakanlah
kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang mukmin: “Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.”
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.
Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang,”

Mungkin terkesan terlalu memaksakan, namun
saat anak masih berusia dini, inilah kesempatan
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emas bagi para ibu untuk mengajarkan pada
putrinya. Saat anak dalam usia 0 sampai 5 tahun,
itulah saat-saat golden age (usia emas). Dalam
masa golden age ini anak lebih mudah mencerna
informasi. Apa yang ia lihat dan ia pelajari akan
sangat mudah dicerna sehingga akan membentuk
perilakunya yang berpengaruh di masa depan.

Salah satu hal yang sering membuat para bunda
ragu-ragu untuk mengajarkan putrinya berhijab
adalah berbagai pendapat negatif orang. Seperti
apakah tidak takut si kecil kepanasan. Atau si kecil
yang tidak terlihat lucu. Padahal, cukup banyak trik
untuk mengatasi keragu-raguan para bunda itu.

Cara pertama untuk mulai mengenalkan hijab
pada putri adalah dengan memberinya contoh.
Contoh yang paling mudah untuk dipahami anak
adalah melalui orang tuanya. Sehingga, bunda
terlebih dulu membiasakan diri terlebih dulu untuk
berhijab. Anak akan meniru apa yang dilakukan
orang tuanya.

Lalu pakaikan si kecil hijab dengan bahan
yang tidak panas seperti kaos dan katun. Agar



lebih menarik perhatian si kecil, pilihkan hijab
dengan motif yang menarik dan lucu. Namun,
jangan dengan ornamen yang berlebihan sehingga
membuat si kecil malah tidak nyaman. Model hijab
yang dipakai pun sebaiknya yang berupa bergo
sehingga tidak perlu memakai bros atau pin. Karena
berbahaya untuk si kecil.

Selanjutnya adalah biasakan si kecil memakai
pakaian yang menutup aurat. Jika belum terbiasa
memakai rok, biasakan pakai celana yang panjang.
Atau jika belum biasa menggunakan baju lengan
panjang, pakaikan yang berbahan kaos agar lebih
menyerap keringat. Setidaknya biasakan si kecil
berpakaian yang sopan dan tertutup jika keluar
rumah.

Tentu jangan lupa berikan pujian padanya jika si
kecil mulai terbiasa. Seperti ucapkan “MasyaAllah
shalihah ibu,” atau “MasyaAllah cantik anak
bunda,” agar si kecil termotivasi. Namun, jika saat
mulai pakai hijab si kecil mulai merasa gerah atau
kepanasan, jangan langsung memarahinya. Biarkan
saja dia melepas sejenak hijabnya lalu pakaikan lagi
jika keringat sudah hilang. Ingatkan jika kita berhijab
karena Allah.

Membiasakan si kecil dengan lingkungan
yang mendukung juga menjadi salah satu faktor

muslimah

penunjang anak akan terbiasa berhijab. Seperti
taman baca Al-Qur'an, atau biasakan membawanya
ke masjid sejak dini. Dari lingkungan yang baik ini,
anak akan melihat bahwa teman-temannya juga
mengenakan hijab. Sehingga tidak timbul rasa asing
atau merasa dirinya beda jika mengenakan hijab
pula.

Setelah anak mulai mengerti dan bisa diajak
berdiskusi, katakan jika bagian tubuh yang
ini sampai sini, seluruh badan kecuali muka
dan telapak tangan adalah aurat. Dan berhijab
merupakan perintah Allah SWT. Tentunya berhijab
juga perbuatan yang sangat mulia karena menjaga
perempuan dari godaan.

Para bunda jangan lelah mengajarkan dan
mengasihi anak untuk terus berhijab. Ajak sang
ayah untuk mendukung pembiasaan positif ini.
Sebab, Allah SWT berfirman "Hai orang-orang yang
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan." (QS. At-
Tahrim: 6). (grc)
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Rasa Tidak Nelongso™

*Memprihatinkan

engangkat brand “Ayam Goreng
M Nelongso” ternyata tak membuatnya
mempunyai rasa yang nelongso atau
memprihatinkan. Ya, Ayam Goreng Nelongso saat
ini menjadi salah satu brand yang paling dikenal
dikalangan pecinta kuliner, khususnya para
mahasiswa. Ayam Goreng Nelongso memang
mentarget pasarnya para mahasiswa.

Sehingga tak heran jika banyak store Ayam
Goreng Nelongso berdiri di daerah sekitar
kampus. “Memang target kami adalah mahasiswa,
sehingga harga makanannya pun disesuaikan.
Mulai dari Rp 5.000 sampai Rp 25.000 saja,” ujar
Diah Pitaloka, Marketing Regional Ayam Goreng
Nelongso. Dengan harga yang sangat terjangkau
itu, Ayam Goreng Nelongso tetap menyajikan
hidangan dengan kualitas terbaik.

Beberapa menu andalannya adalah ayam
goreng crispy, chicken karma, chicken pok pok,
plecing ayam dan juga pecak tempe. Meski
murah, porsi ayam yang disajikan cukup besar.
Rasanya pun menggugah selera. Seperti chicken
karma yang menggunakan bumbu lada hitam dan
kemangi. Cocok bagi pecinta kuliner yang tidak
begitu suka pedas. Dan campuran kemanginya
membuat olahan ayam yang disajikan dalam
bowl ini makin harum.

Sedangkan menu chicken pok pok diolah lebih
pedas dengan saus merah yang diracik dengan
bumbu rahasia khas Ayam Goreng Nelongso.
Bagi pecinta pedas, chicken pok pok pasti sangat
mouthwatering. Namun tetap menu favorit para
mahasiswa adalah ayam goreng crispy yang dijual
mulai dari harga Rp 5.000 saja.

Selain ayam goreng, menu andalan lain
adalah sambal dengan berbagai pilihan. Ada
enam sambal andalan Ayam Goreng Nelongso
yang bisa ambil sepuasnya jika makan di tempat.
Sambal pete, sambal teri, sambal ebi, sambal
mangga muda, sambal korek tidak pedas, dan
sambal korek pedas. Sambal korek pedas adalah
yang paling favorit karena cocok dipadukan
dengan berbagai olahan ayam.

Saat ini Ayam Goreng Nelongso sudah hadir
di 44 kota di seluruh Indonesia yang mencakupi
wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, Depok dan
juga Bali. (grc)
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Kenalkan Kopi Khas Palembang

Woklo Coffee and Roastery Palembang

dari mana saja. Termasuk dari hobi

dan influence dari orang sekitar seperti
suami. ltulah yang membuat Ida Ratna akhirnya
menjatuhkan hati pada pilihan usaha kedai kopi
atau yang sering disebut café. Sejak 2017, Ida
dan sang suami mulai membuka Woklo Coffee
and Roastery. “Woklo itu singkatan dari Wong Kito
Galo, atau orang kita galau,” ujar perempuan yang
akrab disapa Ida ini.

Woklo Coffee and Roastery berdiri dari
keresahan lda yang merasa bahwa kopi khas
Palembang belum banyak dikenal. Padahal, kopi
Palembang juga mempunyai rasa yang tidak kalah
dari Aceh Gayo maupun Toraja. “Kopi Palembang
juga enak dan di sini cukup banyak petani kopi.
Namun belum banyak yang mengenal,” paparnya.

Ida dan suami sebenarnya sudah memulai
bisnis ini sejak 2015. Namun, bisnis yang saat
itu bentuknya rekanan tidak berjalan dengan
lancar. Sehingga Ida dan suami pun memutuskan

Berbagai ide bisnis memang bisa datang

membangun usaha kedai kopinya sendiri. Usaha
ini berani dibuka karena di Palembang sedang
menjamur kedai kopi serupa sejak dua brand
besar kedai kopi masuk ke Palembang..

Berdiri di sebuah ruko tiga lantai, Woklo Coffee
and Roastery menyajikan kopi Semendo Kopi ini
ditanam di daerah Semendo, Sumatera Selatan.
Ida mempunyai sendiri lahan kopi Semendo
seluas 2 hektar. “Tanaman kopi yang saya punya
adalah jenis arabica. Untuk melengkapi yang
robusta, saya bekerja sama dengan petani kopi
setempat,” papar ibu dua orang anak ini.

Usaha kopi yang dimiliki Ida benar-benar
totalitas. Dirinya mengolah kopi dari nol. Sejak
penanaman, perawatan, panen, roasting, hingga
penjualan dalam bentuk biji maupun minuman
siap saji di kafenya. “Di lantai dua ruko, kami
menerima jasa roasting kopi. Sedangkan di lantai
kayu khusus untuk kafe. Para pecinta kopi bisa
menikmati kopi langsung di sini,” tambahnya.

Di Woklo, Ida juga menyajikan kopi siap




minum. Mulai dari latte, espresso, Americano,
Vietnam drip, sampai V60. “Kalau orang yang
sudah suka banget ngopi, biasanya pesan
Vietnam drip atau V60. Sedangkan latte biasanya
dipesan mereka yang suka nongkrong sambil
foto-foto,” jelasnya. Berbagai snack dan makanan
berat seperti nasi goreng melengkapi menu kopi
di Woklo. Hampir seluruh makanannya berbau
bumbu khas Aceh. “Karena saya asli Aceh,”
tambahnya.

Sampai saat ini, usaha kedai kopi yang dijalan-
kan Ida berjalan dengan baik. Banyak pelanggan
yang memilih untuk ngopi di kafenya karena lokasi
yang strategis. Dari situ, Ida bisa mempekerjakan
empat orang pegawai sebagai barista dan juga
koki. “Alhamdulillah bisa membuka lapangan
pekerjaan,” ujarnya.

Menjalani usaha kopi yang dimulai dari nol
tentu membuat Ida banyak merasakan suka dan
duka. Seperti saat kopi sedang tidak musim
panen namun permintaan pelanggan membludak.
“Sebab kopi ini perawatannya susah-susah
gampang. Dia tidak mau begitu terkena
matahari. Dan musim panennya pun dua kali
dalam setahun. Bulan Mei-Juni dan November-
Desember,” paparnya.

pinturezeki

Namun, dengan menjalani bisnis ini, Ida
juga merasakan suka. Seperti dirinya yang lebih
fleksibel dalam menjaga anak-anaknya. “Saya
bisa antar jemput sendiri anak-anak dari sekolah.
Bisa menemani mereka les. Kadang kalau saya
sendiri yang ingin pergi, bisa menitipkan anak-
anak pada karyawan di kafe,” jelas perempuan
yang sudah 17 tahun di Palembang ini.

Dalam menjalankan bisnis ini pun Ida dan
sang suami tidak merasa kesulitan karena
sebelumnya mereka sudah pernah menjalankan
bisnis fotokopi. Sedikit banyak ilmu bisnis lama
bisa mereka terapkan di bisnis yang sekarang.

Dari kesuksesan bisnisnya ini, Ida tak lupa
untuk selalu berbagi dengan sesama. Sejak lima
tahun lalu Ida mulai mengenal Yatim Mandiri.
“Saya tahu Yatim Mandiri dari sebuah spanduk di
jalan. Lalu saya hubungi. Ternyata Yatim Mandiri
punya program kurban yang bagus,” kenangnya.

Hingga kini, Ida mengikuti program tabungan
qurban yang dirasanya sangat memudahkan.
“Dengan tabungan qurban, saya jadi bisa nyicil
bayar kurbannya. Tidak harus langsung banyak
uangnya. Jadi tidak kaget dan tidak ada alasan
menunda qurban,” tutupnya. (grc)
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Mudah dan Terpercaya

Pasta Kangen Mojokerto

erkenalan antara Andik Kristanto
Pdengan Yatim Mandiri tak pernah diduga

sebelumnya. Andik yang saat itu masih
bekerja disebuah perusahaan leasing, mengenal
Yatim Mandiri dari salah seorang mantan
pegawainya yang bekerja di Yatim Mandiri. Atas
dasar rasa percaya, Andik akhirnya berkomitmen
untuk menjadi donatur Yatim Mandiri.

Tepatnya pada 2014 lalu Andik mulai
menyalurkan rezekinya yang ditujukan untuk
anak-anak yatim dan dhuafa. “Saya ingin berbagi
dengan mereka yang membutuhkan. Salah
satunya pada anak yatim dhuafa. Caranya yang
paling mudah adalah melalui Yatim Mandiri,”
papar pria 42 tahun ini.

Saat itu, Andik juga mengajak banyak rekan
kerjanya untuk ikut berdonasi. Bahkan, sampai
sekarang setelah dirinya mempunyai usaha
sendiri, Andik masih setia bersinergi dengan Yatim
Mandiri. “Yang membuat saya selalu setia adalah
karena petugas dari Yatim Mandiri yang ramah
dan komunikatif. Juga kami selalu diingatkan
untuk bersedekah. Sehingga tidak akan terlewat
tiap bulannya,” papar owner Pasta Kangen ini.

Setelah membuka Pasta Kangen selama 7
bulan ini, Andik juga merasa terbantu karena bisa
jemput donasi di outlet Pasta Kangen. “Kadang
kalau saya sedang tidak di tempat, petugas
dari Yatim Mandiri bisa langsung ke kasir Pasta
Kangen. Sehingga lebih mudah dan pasti,”
tutupnya. (grc)
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Kompak Berdonasi Bersama

PT Anugerah Mutiara Luhur Indonesia Jombang

anyak cara untuk menyalurkan rezeki
B pada mereka yang berhak, salah satunya
melalui Yatim Mandiri. Seperti Minhayati

dan rekan-rekannya dari PT Anugerah Mutiara
Luhur Indonesia yang menjatuhkan pilihannya
untuk berbagi pada anak-anak yatim dan dhuafa
melalui Yatim Mandiri. “Dulu saya mengenal Yatim
Mandiri dari direktur. Beliau sudah lebih dulu
menjadi donatur,” kenang perempuan 38 tahun ini.

Dari situ, perempuan yang akrab disapa Min
ini mulai berdonasi secara pribadi. Dirinya mulai
mengajak rekan-rekannya. Alhamdulillah, sampai
saat ini sudah ada enam orang yang berdonasi
secara pribadi. “Lalu kami mulai bekerja sama
dengan Yatim Mandiri untuk penyaluran dana CSR
kami. Sehingga selain dari pribadi juga ada dari
dana perusahaan,” papar Supervisor HRD ini.

Tak hanya itu, tiap Jumat para karyawan
PT Anugerah Mutiara Luhur Indonesia juga
mengadakan infaq bersama. Ratusan karyawan
dengan sukarela memberikan uang infak. “Dari
hasil infak itu juga kami salurkan pada Yatim
Mandiri,” tambahnya. Tiap bulan Minhayati
mengkoordinasi donasi yang diberikan oleh rekan-
rekannya.

Minhayati pun cukup sering hadir pada
acara yang digelar Yatim Mandiri. Salah satunya
Pesantren Keluarga Harmonis (PKH) yang digelar
setiap Ramadhan. “Acara ini bagus sekali karena
materinya sesuai dengan problematika keluarga
masa kini,” tutupnya. (grc)
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Percaya Karena Allah

Pegadaian Syariah Bogor Baru

udah lebih dari delapan tahun Ardianingtyas
mengenal Yatim Mandiri. Tepatnya

pada 2010 saat dirinya masih berstatus
karyawan, seorang rekan merekomendasikan
dirinya untuk berdonasi di Yatim Mandiri. “Saya ingat
kalau harta kita bukan sepenuhnya milik kita. Kita
harus sisihkan untuk mereka yang membutuhkan,”
kenangnya.

Ardianingtyas pun menjadi donatur Yatim Mandiri
karena terbantu untuk menyalurkan sedikit rezekinya
pada para mustahig. Hingga saat ini, Ardianingtyas
selalu percaya pada Yatim Mandiri hanya karena Allah
SWT. “Insya Allah jika niat baik akan diberikan jalan
yang baik juga. Selain itu laporan keuangannya jelas.
Makin percaya,” tambahnya.

Perempuan yang saat ini menjabat sebagai
Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah Bogor Baru ini
pun tak lupa untuk selalu mengingatkan rekan-rekan
kerjanya untuk bersedekah. “Pada prinsipnya saya
ingatkan mereka agar tak lupa zakat dan sedekah
dari uang gaji,” ujarnya. Tiap bulan, Ardianingtyas
memilih cara transfer untuk menyalurkan donasinya.
“Meski transfer saya selalu mendapat kiriman
majalah. MasyaAllah majalahnya selalu mengingatkan
kita untuk istigomah di jalan Allah,” paparnya.

Dengan bersedekah, Ardianingtyas merasakan
banyak sekali manfaat.” Penjagaan dari Allah dalam
semua lini kehidupan juga saya merasakan adanya
ketenangan dalam jiwa. Bahkan merasa selalu
ditolong Allah dengan cara tak terduga,” tutupnya.
(gre)
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Ingin Anak Yatim Dhuafa

Lebih Mandiri
SMK Negeri 1 Purwosari

ada 2017 lalu merupakan awal mula
Pperkenalan SMK Negeri 1 Purwosari
mengenal Yatim Mandiri. Saat itu, Yatim
Mandiri mengadakan sosialisasi di sekolah.
Dan Widiafatma Rusita sebagai seorang humas
menyambutnya dengan sangat baik. Setelah
sosialisasi selesai, hubungan antara Yatim Mandiri
dan SMK Negeri 1 Purwosari tak berhenti begitu saja.

Widia membaca berbagai program yang
dilakukan Yatim Mandiri untuk memandirikan yatim
dan dhuafa. Widia dan rekan-rekan guru lainnya
pun sepakat untuk menjadi donatur. “Kami lihat
programnya bagus. Dan yang paling penting kami
juga ingin turut serta untuk memandirikan yatim dan
dhuafa. Baik dari segi finansial maupun agamanya,”
papar Widia.

Saat ini sudah ada 11 donatur dari SMK Negeri
1 Purwosari. “Awalnya dulu hanya enam orang.
Alhamdulillah sekarang donatur tetapnya tujuh orang
dan yang insidentil empat orang,” ujarnya. Tiap
bulan, Widia sebagai koordinator donatur membantu
mengumpulkan uang yang disisinkan rekan-rekannya
sejumlah yang sudah disepakati.

Mereka juga turut bersinergi di berbagai program
Yatim Mandiri lainnya. Seperti memberikan santunan
pada acara-acara. “Alhamdulillah Yatim Mandiri pun
membantu salah satu anak didik kami yang seorang
yatim,” tambahnya. Widia juga berkata bahwa dirinya
akan setia bersinergi dengan Yatim Mandiri karena
pelaporan program yang transparan dan majalahnya
yang menambah wawasan. (grc)
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Ramadhan Memandirikan

atim Mandiri pada Ramadhan tahun
Y1440 H mengadakan rangkaian acara

Ramadhan yang bertajuk "Berani Tampil
Berani Bicara". Merupakan program khusus di
Bulan Ramadhan yang disiapkan untuk anak usia
9 sampai 13 tahun atau anak SD yang duduk di
kelas 3 sampai 6. Acara ini diikuti oleh 1.440 anak
yatim dhuafa binaan Yatim Mandiri. Dengan tujuan
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
anak-anak di depan audiens, serta meningkatkan
etika komunikasi dalam al-Qur’an dan Hadits
tersampaikan dengan baik.

Rangkaian acara lainnya adalah Event
Indonesia Mengaiji. Kegiatan yang bertujuan untuk
melatih diri dalam melaksanakan amalan ibadah
harian, seperti shalat berjemaah, shalat tahajud,
shalat dhuha, mengaji dan mengkaji al-Qur’an.
Selain itu para peserta mengaji juz 30 secara
bersama-sama dan juga mengadakan pentas seni
dari anak Sanggar Genius dan dilanjutkan dengan
buka bersama adik-adik beserta donatur.

Rangkaian kegiatan Ramadhan ini dilakukan
dengan sinergi berbagai komunitas di kota

—

kota yang mengadakan Pesantren Ramadhan
Kreatif ini. Seperti Yatim Mandiri Makassar
yang bersinergi dengan Tim Emotional Spiritual
Qoutient (ESQ) sebagai pemateri. Lalu Yatim
Mandiri Yogyakarta juga menggandeng komunitas
Jogja Astro Club (JAC) untuk melatih kreativitas,
anak-anak yatim dan dhuafa ini diajari membuat
rasi bintang dari lampu led dan kertas bekas.
Yatim Mandiri Mojokerto menggandeng komunitas
Doodle Art Mojokerto, komunitas Badala
Nusantara dan Sekolah Pantomime Nusantara.
Selain program Pesantren Ramadhan Kreatif,
Yatim Mandiri juga melaksanakan pembagian
parcel lebaran. Parcel lebaran dengan tema
BERCAHAYA (Berbagi Ceria di Hari Raya). Parcel
BERCAHAYA diperuntukkan untuk keluarga yatim
dan dhuafa yang berada di daerah terpencil
serta yang membutuhkan. Dengan tujuan dapat
meringankan beban ketika Hari Raya Idul Fitri
serta berbagi bahagia bersama keluarga yatim
dan dhuafa. Terima kasih kepada seluruh donatur
Yatim Mandiri yang telah mensupport rangkaian
kegiatan Ramadhan tahun 1440H. (*)
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Serap Banyak Ilmu Bisnis dari MEC

M. Tunggal Widodo
Alumni Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Angkatan 7

enjadi seorang entrepreneur atau
M wirausahawan adalah cita-cita

M. Tunggal Widodo sejak kecil.
Pria yang akrab disapa Tunggal ini akhirnya
perlahan-lahan menggapai cita-citanya
saat mengenal Mandiri Entrepreneur Center
(MEC). Seorang kepala panti tempatnya
belajar merekomendasikan dirinya untuk
coba mendaftar MEC. “Saat itu banyak teman
yang akhirnya kuliah. Saya coba ke MEC.
Sebelumnya saya coba cari tahu dulu apa itu
MEC,” kenangnya.

Pada 2010, Tunggal berhasil lolos seleksi
dan masuk MEC yang saat itu berada di
Malang, Jawa Timur. Tunggal yang asal
Balikpapan harus beradaptasi dengan para
mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah
di Indonesia. “Alhamdulillah bisa beradaptasi

-
|

dengan mudah. Dan dengan belajar di tanah
Jawa, saya jadi lebih kompetitif. Di MEC
terbantu dengan berbagai sumber daya dan
memacu kami lebih kreatif,” paparnya. Meski
lahir di Blitar, Tunggal dan orang tuanya lama
tinggal di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
Selama di MEC, Tunggal yang hobi
menggambar bisa menyalurkan kegemarannya
itu lewat jurusan desain grafis. Sejak tingkat
sekolah dasar, Tunggal sudah dikenal
mempunyai selera yang bagus dalam gambar
dan warna. Namun, saat masuk di bangku SMA,
hobinya ini sempat terhenti karena dirinya yang
lebih fokus membangun relasi lewat organisasi.
Dari MEC, Tunggal belajar banyak hal. Salah
satunya adalah ilmu wirausaha yang belum
pernah ia dapat sebelumnya. “Saat mencari
tahu tentang MEC, hal yang membuat saya
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tertarik adalah pelajaran wirausahanya. Tidak
semua kampus mengajarkan hal itu,” ujarnya.
Tunggal yang dulunya pernah berkeinginan
menjadi seorang pekerja kantoran akhirnya
memantapkan diri sebagai wirausahawan. “Dulu
bayangannya kalau kerja kantoran itu keren.
Pakai dasi, baju rapi. Tapi jadi wirausaha lebih
keren,” tambah lulusan MEC angkatan 7 ini.

Saat lulus pada 2011, Tunggal kembali ke
Balikpapan. Saat itu, dirinya mulai membangun
usaha yang masih berhubungan dengan dunia
gambar dan desain grafis. Percetakan menjadi
pilihannya. Pada awal usahanya, Tunggal fokus
pada percetakan kartu identitas atau yang
sering disebut id card.

Momen tersebut bertepatan dengan musim
pemilihan kepala daerah. Tunggal diajak oleh
seorang teman memanfaatkan momen itu untuk
memancing pelanggan. Dari sana banyak dapat
pelanggan para calon legislatif

“Saat itu, di Samarinda dan Balikpapan
masih sangat jarang percetakan. Apalagi yang
melayani cetak id card. Padahal sangat banyak
sekolah, kantor pemerintahan, dan perusahaan
di sini,” papar pria kelahiran 1991 ini. Dari
sanalah terlahir Print Center Id. “Nama Id itu
bukan singkatan dari Indonesia. Tapi karena
dulu pertama kali kami melayani percetakan id
card,” kenangnya.

Print Center ID sudah mempunyai ribuan
pelanggan. Bahkan banyak yang repeat order.
Pelayanan yang cepat dan tepat membuat
pelanggan yang puas. Dari sana Print Center
ID bisa mengembangkan produknya lebih
bervariasi. Sampai saat ini sudah ada 42
produk yang bisa dicetak di sana. Mulai dari
gantungan kunci, plakat, pin, mug, hingga map
raport. “Pesanan yang terbanyak juga dari kartu
pelajar karena cukup banyak sekolah di sini,”
tambahnya.

Sekarang, Tunggal bisa sudah
mempekerjakan empat orang karyawan. Karena
cukup banyak dibantu karyawan, Tunggal bisa
lebih maksimal dalam melayani pelanggan.
Bahkan di waktu senggangnya Tunggal tetap
membuka jasa percetakannya ini. “Kadang saya
buka sampai malam. Jaga-jaga kalau ada orang
yang butuh cetak mendadak. Saya layani sendiri
kalau malam,” ujarnya.

Setelah lebih dari tujuh tahun berjalan, Print
Center ID sudah mempunyai kantor sendiri.
Namun, untuk percetakan dalam media yang
besar seperti banner dan spanduk, Print Center
ID dibantu oleh 5 vendor dari daerah sekitar.
“Sehingga proses produksi lebih cepat,”
tambah Tunggal.

naikkelas

Tunggal pun merasakan banyak manfaat
setelah dirinya mempunyai usaha percetakan
ini. Dirinya yang dulu memilih untuk menunda
kuliah, kini bisa mengemban pendidikan di
Universitas Mulawarman. Tunggal memilih
belajar ilmu komputer. “Alhamdulillah,
keputusan untuk menunda kuliah dulu tepat.
Sekarang saya bisa punya usaha namun tetap
tidak meninggalkan pendidikan. Selama masih
ada kesempatan,” tutupnya. (grc)



Workshop Kesramaan dan Upgrading Tilawati

untuk Pengasuh Asrama

Mandiri Entrepreneur Center

menjadi program yang mendapat

perhatian lebih di asrama MEC. Program
ini menjadi tumpuan manajemen MEC dalam
upaya menciptakan iklim pendidikan yang
bermuara pada simbiosis mutualisme, di mana
program pendidikan MEC dapat dicerna dengan
baik dan para peserta didik siap, rela dan mampu
untuk menerima program pendidikan tersebut.

Dalam rangka peningkatan program
pendampingan tersebut, Manajemen MEC
menyelenggarakan Workshop Keasramaan
yang dihadiri para Manajer dan Tim Asrama dari
tiga asrama MEC, Surabaya, Semarang, dan
Sragen. Acara yang digagas selama 3 hari ini
memfokuskan pada penyamaan visi kemandirian,
metode pendampingan, pengayaan pengalaman
belajar dengan pendekatan BLP (Building
Learning Power), serta penguatan bacaan al-
Qur’an dengan metode Tilawati.

Selama tiga hari mulai tanggal 23-25 Mei,
seluruh peserta yang berjumlah 14 orang sangat
antusias mengikuti kegiatan workshop ini. Acara
ini juga dimaksudkan sebagai persiapan dalam

Program pendampingan peserta didik
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menyambut peserta didik baru angkatan 15 yang
akan dimulai pada bulan Juli 2019 nanti.

Dalam paparannya, Direktur Lembaga
Pendidikan Yayasan Yatim Mandiri, Drs. Sumarno,
menjelaskan bahwa dalam program yang
akan disusun dan dilaksanakan di angkatan
15 nanti setidaknya harus mengutamakan dan
memfokuskan pada tiga hal, pertama, penguatan
nilai-nilai Tauhid sebagai landasan filosofis dalam
beragama, kedua, Pembiasaan Akhlakul Karimah
sebagai wujud keselarasan hidup bermasyarakat,
dan ketiga penguatan dasar-dasar keilmuan
yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman
sekarang. Ketiga tema tersebut diharapkan
dapat dirumuskan menjadi sebuah ramuan yang
mengantarkan para peserta didik menjadi pribadi
yang diidam-idamkan sebagaimana tagline
lembaga, bertaqwa, bernyali dan kreatif.

Dalam 3 hari 2 malam ini, para peserta
merasakan perjuangan yang luar biasa. Selain
dalam suasana bulan suci ramadhan, kegiatan
yang berjalan secara maraton ini cukup menguras
energi dan pikiran. (hm)



Pembinaan Beasiswa STAINIM

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah
Indonesia Mandiri

kemandirian

Purnawiyata Kelima
SMP ICMBS

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

ekolah Tinggi Agama Islam An-Najah
Slndonesia Mandiri (STAINIM) memberikan

pembinaan kepada 99 mahasiswa
penerima beasiswa yatim dan dhuafa. Kegiatan
dilaksanakan Kamis (16/05) di Ruang pusat belajar
lantai 3 Graha Yatim Mandiri.

Kegiatan ini dihadiri oleh mahasiswa beasiswa,
Ketua STAINIM, Waka 3 Bidang Kemahasiswaan,
Waka 2 Bidang Administrasi dan Keuangan, Kepala
Asrama dan Koordinator Program Beasiswa
Mahasiswa.

Beberapa hal yang ditekankan oleh Ketua
STAINIM dalam pengarahan beliau adalah bahwa
pembinaan yang dilakukan sebagai bentuk tanggung
jawab pengelola kepada para stakeholder terhadap
keberhasilan dan capaian prestasi dari semua
mahasiswa beasiswa.

Beberapa hasil evaluasi mahasiswa beasiswa
STAINIM terkait perwujudan visi dan misi STAINIM,
diantaranya kemandirian: finansial dan ibadah,
unggul: IPK baik dan hasilkan karya (penelitian,dan
sebagainya), menginspirasi: pengabdian masyarakat,
serta berbudi: kiat memperbaiki kualitas diri.

Diselingi dengan motivasi agama dan motivasi
diri, ikutilah organisasi dengan aktif namun tidak
melupakan pentingnya kuliah. Acara semakin menarik
dengan antusiasme peserta mahasiswa beasiswa
yang bertanya beberapa hal kepada Ustadz Sodikin
dalam sesi tanya jawab. Agenda diakhiri dengan
acara foto bersama. (dik)

100% pada kesempatan dan hari yang

cerah yakni Kamis, 2 Mei 2019 bertempat
di lapangan SMP ICMBS, kegiatan pelepasan
Purnawiyata ke-5 bertema Refleksi Hari Pendidikan
Nasional; Upaya Menyiapkan Calon Pemimpin Dunia
Yang Berkarakter dan Visioner berlangsung dengan
hikmat dan penuh rasa bahagia.

Rangkaian acara Purnawiyata SMP ICMBS
ke-5 dimulai pada pukul 08.00 WIB. Acara diawali
sambutan oleh Ustad Syaifuddin Noer, M.Pd
selaku Kepala SMP ICMBS. Kemudian disusul oleh
penampilan banjari yang begitu meriah, pembacaan
ayat suci al-Qur'an dengan hikmat, prosesi
penyerahan tanda kelulusan, serta pemberian
apresiasi bagi siswa teladan.

Disampaikan pula beberapa penghargaan
yang diraih oleh para siswa selama menempuh
pendidikan, Dengan rasa bangga dan haru para
hadirin turut memberikan apresiasi.

Penghargaan diberikan kepada siswa yang
memiliki prestasi dengan kategori sebagai berikut.

Prestasi akademik diraih oleh Ahmad Syifa
Bifana. Prestasi non-akademik diraih oleh M. Amin
berasal dari Makassar (beasiswa Yatim Mandiri),
prestasi siswa teladan diraih oleh Aldi Rohmat
berasal dari Jombang (beasiswa Yatim Mandliri).
Selamat dan sukses bagi para siswa kelas IX
semoga dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi sesuai dengan harapan yang diinginkan. (arn)
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Keluarga Idaman Dekat dengan
Al-Qur'an

Bandung. Senin 27 Mei bertepatan dengan hari
ke 20 Ramadhan, Yatim Mandiri Bandung menggelar
acara Pesantren Keluarga Harmonis. Acara dihadiri
oleh 130 orang donatur dan dihadiri pula oleh 100
anak yatim dhuafa binaan. Ustadz Muzzammil
Hasballah selaku pemateri pada acara tersebut
menyampaikan sekaligus mengajak kepada jamaah
untuk selalu dekat dan mencintai al-Qur'an.

Dengan cara terus mempelajarinya baik dari segi
tahsin, tajwid bahkan tafsirnya, hal ini sebagaimana
yang dikatakan hadits Nabi SAW bahwasanya
"Sebaik-baik di antara kalian yaitu orang yang
belajar al-Qur'an dan mengajarkannya".Beliau juga
memotivasi anak-anak yang hadir agar senantiasa
belajar al-Qur'an dan menghiasai rumahnya dengan
bacaan-bacaan al-Qur'an. (*)

Buka Puasa bersama HARPI

Lampung. Pada Rabu (15/5) Yatim Mandiri
Lampung kedatangan tamu dari HARPI (Himpunan
Ahli Rias Pengantin). Kehadiran HARPI ke Yatim
Mandiri Lampung merupakan wujud kepedulian
terhadap anak-anak yatim. HARPI Lampung
yang diketuai oleh Ibu Imam Kasma Junelis,
menyampaikan bahwa rangkaian kegiatan ini selalu
diadakan setiap tahun, agar rasa empati kita terus
tumbuh dan perduli dengan anak-anak yatim.

Yatim Mandiri Lampung memberikan tausiyah
dan melakukan doa bersama yang dihadiri oleh 45
anak binaan, bunda yatim, dan pengurus. Selain
doa dan mendapatkan taushiyah, HARPI mengajak
seluruh adik adik dan bunda yatim serta pengurus
Yatim Mandiri Lampung untuk melaksanakan buka
puasa bersama, dengan diawali pemberian santunan
kepada adik adik. (*)

Buka Bersama YBM PLN

Banyuwangi. Yatim Mandiri Banyuwangi
bersama Yayasan Baitul Maal Perusahaan Listrik
Negara (YBM PLN) menggelar acara buka puasa
bersama yatim. Kegiatan ini digelar di Masjid Al Hilal,
Banyuwangi pada Sabtu (11/5).Sebanyak 70 anak
yatim mengikuti acara ini. Kegiatan tersebut juga
dihadiri oleh Direktur YBM PLN Wilayah Banyuwangi
Yananto.

Anak-anak yatim dan dhuafa sangat bahagia
ketika mengikuti acara buka puasa bersama
ini. Karena, selain buka puasa, mereka juga
mendapatkan bantuan Program ASA Yatim Mandiri
berupa tas dan peralatan sekolah dari YBM PLN. Di
kesempatan ini, YBM PLN juga menyerahkan dana
bantuan yang dialokasikan untuk alat sekolah yatim,
dan program ramadhan dengan total sebesar Rp
22.000.000,-. (%)



Buka Bersama dan Bagi Parcel
Depok. Pada Jumat (24/5), Yatim Mandiri
Depok menggelar acara buka puasa bersama
di Matoa Padang Golf Nasional. Acara ini
dihadiri sebanyak 200 anak yatim dan dhuafa
dari Depok dan sekitarnya. Para peserta buka
puasa yang hadir antusias mengikuti rangkaian
acara, termasuk mengaji bersama. Dipimpin oleh
lima anak yang naik ke atas panggung, mereka
membacakan ayat suci al-Qur'an juz 30.
Sebelumnya, mereka telah membaca juz 1
sampai 29 di sanggar masing-masing. Selain buka
bersama, anak-anak ini juga diberi parcel lebaran.
Yatim Mandiri Depok bekerja sama dengan d'Best
O untuk menyalurkan bantuan uang saku dan
parcel lebaran. (*)

Pembacaan al-Qur'an dan Buka

Bersama

Madiun. Pada Ahad (19/5), Yatim mandiri
Madiun bersama Plaza Madiun menggelar buka
puasa bersama yatim dan dhuafa. Acara yang
diadakan di Lantai 2 Plaza Madiun ini, diisi dengan
Pembacaan al-Qur'an Juz 30 bersama 154 anak
yatim yang dipimpin oleh ustad Irom. Kemudian
pembacaan Tilawah Quran Braille oleh Ayu, anak
tuna netra dari panti asuhan Aisyiyah.

Dalam acara ini, Yatim Mandiri Madiun
mendapat donasi sebesar Rp 10 Juta dari Plaza
Madiun, bingkisan takjil dari Matahari, Mokko
Donut, Nasi Box dari KFC, dan juga didukung oleh
Persewaan Rizbar dan sponsor, serta donatur
lainnya. Selain buka puasa bersama, anak-anak
yatim dan dhuafa tersebut juga mendapatkan
doorprize dan uang saku untuk keceriaan di
Ramadhan tahun ini. (*)

Nobar dan Buka Bersama di CGV

Pacific Place
Jakarta Timur. Momen buka puasa pada 20 Mei

2019 lalu merupakan momen yang menyenangkan
bagi 30 anak binaan Yatim Mandiri Jakarta Timur.
Bersama para pendamping, anak-anak binaan
disambut dengan baik oleh pihak CGV Pacific Place.
Adik-adik diajak untuk menonton bioskop bersama
kakak-kakak CGV.

Ditayangkan film yang sangat memotivasi
adik-adik untuk selalu menjaga lingkungan alam,
menyayangi binatang, dan peduli sesama makhluk
hidup. Selesainya menonton bioskop adik-adik
bergegas siap siap untuk buka puasa bersama dan
sambil menunggu waktu berbuka banyak sekali
hiburan hiburan yang ditampilkan oleh kakak-kakak
CGV. Mulai dari bersholawat bersama, menyanyi,
tebak tebakan dan keseruan lainnya. (*)
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Asah Keterampilan Bicara

Kudus. Yatim Mandiri Kudus menyelenggarakan
Pesantren Ramadhan Kreatif 2019 bertajuk "Berani
Tampil Berani Bicara". Kegiatan ini berlangsung
selama dua hari pada 25-26 Mei 2019 di Aula
Labkesda, Purwosari, Kudus

Sebanyak 50 anak usia kelas IV sampai IX ikut
bagian dalam kegiatan ini. Mereka terdiri dari 35 anak
yatim dan 15 umum dari wilayah Kudus, Jepara, dan
Demak. Selain mengasah kemampuan berbicara
anak, pesantren kreatif juga bertujuan untuk melatih
diri untuk melaksanakan amalan ibadah harian.

Kegiatan yang dilaksanakan bersinergi dengan
Komunitas Yuk Main Kudus ini menghadirkan
Pendongeng Nasional Kak Erwin dari Persaudaraan
Pencerita Muslim Indonesia sebagai salah satu
pemateri. Anak-anak berkesempatan bertatap muka
dengan Wakil Bupati Kudus, HM Hartopo. (*)

Khataman al-Qur’an Bersama

Semarang. Dalam momen bulan Ramadhan kali
ini, Yatim Mandiri Semarang menggelar khataman
Al Quran bersama yang diikuti lebih dari 200 anak.
Rangkaian acara ini berlangsung dalam beberapa
sesi. Yang pertama digelar pada 17 Mei 2019 dan
pada 25 Mei 2019. Pada sesi pertama, Yatim Mandliri
Semarang bersinergi dengan Hotel Dafam Semarang
dan HIPMI Jawa Tengah.

Padas sesi selanjutnya tanggal 25 Mei 2019,
bersama komunitas @senyumsehat.id di masjid Baitul
Muttagin Sampangan Semarang. Hadir sebanyak 200
anak yatim dan dhuafa yang sholeh dan sholehah.
Mereka sangat bersemangat mengikuti acara
khataman ini karena merupakan sebagian dari ibadah.

§)

Indonesia Mengaji dan Lomba
Dai Cilik

Ponorogo. Ratusan anak yatim dan dhuafa
mengikuti acara Indonesia Mengaji yang digelar
Yayasan Yatim Mandiri Cabang Ponorogo. Acara
tersebut diisi berbagai kegiatan. Yakni, buka puasa
dan doa bersama, khatam al-Qur’an dan penyerahan
hadiah lomba dai cilik pada Sabtu (25/5) lalu.

Acara Indonesia Mengaji juga menjadi ajang
pencarian dai cilik berbakat. Babak penyisihan
lomba dai cilik sudah dilakukan di Mall PCC.
Sedangkan babak final sekaligus penyerahan hadiah
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan buka
puasa dan doa bersama.

Acara Indonesia Mengaji yang disupport Times
Indonesia dihadiri kepala cabang Yayasan Yatim
Mandiri Ponorogo M Saiful aziz, Danramil Kauman
Kapten Inf. Yudho Bintoro S. Yudho, AKP Nyoto
Kapolsek Kauman dan para donatur. (*)



Mengaji Bersama di Pendopo
Bupati Sragen

Sragen. Event Indonesia Mengaiji bersama 300
anak yatim dan dhuafa' yang diadakan hari Sabtu
tanggal 01 Juni 2019 di Pendopo Bupati Sragen.
Rangkaian acara dimulai dari sambutan oleh Kepala
Cabang Yatim Mandiri Sragen, Kesra Pemkab
Sragen, Kementerian Agama Sragen, dan Lurah
Sragen Wetan. Acara selanjutnya tilawah oleh adik
sanggar genius dan tausiyah dari Kemenag Sragen.

Setelah itu juga mengaji juz 30 secara bersama-
sama dengan dipimpin 5 anak di depan ( perwakilan
anak dari sanggar genius yatim mandiri Sragen), dan
dilanjutkan pentas seni sanggar genius. Pentas seni
berupa pembacaan puisi dan tari Kun Anta. Terakhir
buka bersama dengan adik-adik beserta donatur. (¥)

Buka Bersama Graha Bukopin

Surabaya

Surabaya. Masih dalam momen bulan
Ramadhan, Graha Bukopin Surabaya menggelar
buka puasa bersama anak-anak yatim dan dhuafa
binaan Yatim Mandiri Surabaya.cara ini digelar pada
29 Mei 2019 lalu di Lobby Graha Bukopin Surabaya.
Sebanyak 110 anak yatim dan dhuafa dari Sanggar
Moro Krembangan, Sanggar Gembong, serta Sanggar
Aisyah. Mereka disambut baik oleh pihak Graha
Bukopin Surabaya.

Setelah berbagai sambutan, tampil hiburan
rebana dari anak-anak sanggar. Tak lupa buka puasa
bersama dengan berbagai hidangan menggugah
selera yang disiapkan Graha Bukopin Surabaya. Pihak
Graha Bukopin Surabaya memberi berbagai bingkisan
pada peserta buka puasa bersama serta uang
santunan. Semua tenan di Graha Bukopin Surabaya
turut berpartisipasi dalam acara ini. (*)

Buka Bersama Warga
Perumahan

Jember. Pada pertengahan bulan Ramadhan
lalu, tepatnya pada 18 Mei 2019, Yatim Mandiri
Jember mengajak adik-adik yatim dan dhuafa untuk
berbuka puasa bersama. Acara buka puasa bersama
kali ini diadakan di Masjid Al Ikhlas Perumahan
Puri Bunga Nirwana. Sebanyak 217 anak yatim
dan dhuafa disambut dengan baik oleh warga
perumahan yang ikut buka bersama

Di awal acara, anak-anak diajak untuk membaca
al-Qur’an juz 30. Mereka dipimpin oleh adik-adik
binaan Yatim Mandiri Jember yang sudah hafidz.
Mereka semangat dan khidmat. Di akhir acara, para
warga memberikan uang saku pada peserta. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan April 2019

Penerimaan

Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadagah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf

Total Penerimaan

Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan 2.930.876.300

Program Kesehatan 896.393.654
Program Kemanusiaan 562.389.142
Program Ekonomi 216.049.568

3.550.770.143
8.156.478.807
807.474.609

Program Dakwah
Jumlah Penyaluran
Surplus Bulan Ini

BEASISWA

//

¥Sekolah untuk Yatim_
Penghafal Al-Qur’an

KOMPLEKS KAMPUS KEMANDIRIAN
M. Raya Sarirago No. 01 Sidoarjo, Jawa Timur
Telp. 031 8076436

SMA Rp 185.000 /

April 2019
817.555.371
7.006.316.563
76.772.000
217.682.983
8.118.326.917
845.626.499
8.963.953.416

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir
Mustahiq Miskin
Mustahiq Fisabilillah
Mustahiq Amil
Jumlah Penyaluran
Surplus Bulan Ini

349.132.259
2.334.483.152
3.827.269.954
1.645.593.442
8.156.478.807

807.474.609

@ Yatimmandiri

SMP SMA ICMBS

membuka peluang

5.000 Orangtua Asuh
untuk 550 Anak
Penghafal Al-Qur’an
SMP Rp 150.000

Narahubung @5 08214288 2538 | icmbs.schid
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Pemanfaatan Program
Bulan April 2019

> 4
Yalimmandiri
Lembaga Amil Zakat Nasional
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Rp.1.350.000,- | Rp.1.550.000,- f| Rp.1.800.000,-
Sate : 250 Tsk Sate : 300 Tsk
Gulai ; 60 Prs Gulai : 80 Prs

Rp. 2.000.000,- | Rp.2.450.000,-
Sate : 550 Tsk
Gulai : +180 Prs

Sate : 350 Tsk Sate : 450 Tsk
Gulai : £100 Prs Gulai :+150 Prs

**Harga di kota tertenty berbeda

Kami Juga Melayani :
1. Catering

2. Nasi Kotak

3. Prasmanan (Center)

 “Wggalk Maw Repot ?

________________

Bukti Bakti Kepada Orang Tua

Yang Meninggal Dunia

v Syari

+ Diwakili Team Asatidz di Makkah

v Dapat Sertifikat Badal Haji & Souvenir

VOUCHER
UMROH

JUTA

"Harya bogi Domatur Yalim Mandici
"Bagl Pendartar df Bulsn Juni 2013
*Beriaky unfuk sefurut paket Umrah keberangkatan muial September 2079

Head Office :

LITH BANME CIMLLAL Ha 51 T 00

P . Masjid Al Akbar Utara No. 3, Pagesangan, Surabaya
# | Nur Dhuha rriandli Telp. 031 - 8275426
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fatimmandiri  wakaf mandiri

LOKASI LAHANWAKAE
Luas 1,9 Ha

Untuk pembangunan:
1. Pembebasan lahan untuk SMP dan SMA Putri di Bandung, JABAR

2. Gedung SMA Penghafal Al-Qur’an di Sidoarjo, JATIM
3. Gedung Asrama UICM di Sidoarjo, JATIM

BADAN WAKAF INDONESIA

Rekening Wakaf: "2\ Nomor Pendaftaran Nazhir Wakaf
Mandiri Syariah 700.1241.798 £/ ;f“;gd";;‘;"“"““‘“""h

Muamalat 702.000.6868

CIMB Niaga Syariah 8613.00000.300
Bank Jatim Syariah 6102.099.222
BCA0883.996.621

A.n. Yayasan Yatim Mandiri

*) Wakaf min. senilai Rp 1 Juta berhak mendapat sertifikat

(Q Info seputar Wakaf:
0813 5781 5000
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